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ABSTRAK 

 Pendahuluan: Photoaging merupakan suatu proses penuaan kulit yang terjadi  akibat 

paparan sinar matahari menyebabkan kerusakan pada kulit. Dari hasil penelitian juga ditemukan 

tanda penuaan dini yang paling banyak terlihat bukanlah garis halus atau kerutan, melainkan kulit 

yang kusam dengan presentase sebanyak 53,30 %. Ikan gabus memiliki kadar protein dalam 100gram 

daging ikan mencapai 25,2gram. Kadar albumin ikan gabus cukup tinggi hingga 6,22%,  dan kadar 

mineral seng dari daging ikan gabus mencapai 1,74 mg/100 gram, dengan tingginya kadar protein 

dan albumin ikan gabus akan bermanfaat sebagai terapi photoaging. Tujuan Umum: Untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan efek antara penggunaan krim ekstrak Channa striata (ikan 

gabus) dengan krim tretinoin 0,1% sebagai terapi photoaging. Metodologi: Jenis penelitian ini 

adalah randomized control trial dengan menggunakan 2 kelompok, yaitu kelompok dengan 

pemberian bahan uji krim ikan gabus dan kelompok pemberian bahan uji krim tretinoin 0,1% selama 

30 hari dengan jumlah total sampel 96 orang, setiap sampel akan dilakukan pengamatan diawal dan 

akhir perlakuan menggunakan skala Glogau. Hasil: Berdasarkan hasil penelitian tidak terdapat 

perbedaan efektivitas antara penggunaan krim ekstrak Channa Striata (ikan gabus) dengan krim 

tretinoin 0,1% terhadap photoaging (p=1.00). Kesimpulan: Tidak terdapat perbandingan efektivitas 

antara penggunaan krim ekstrak Channa Striata (ikan gabus) dengan krim tretinoin 0,1%  terhadap 

photoaging.  

Kata kunci: Krim ikan gabus, krim tretinoin, antiaging, photoaging, skala Glogau. 
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ABSTRACT 

 Introduction: Photoaging is a skin aging process that occurs due to exposure to sunlight 

causing damage to the skin. From the research results, it was also found that the most visible sign of 

premature aging was not fine lines or wrinkles, but dull skin with a percentage of 53.30%. 

Snakehead fish has a protein content in 100 grams of fish meat reaching 25.2 grams. The albumin 

content of snakehead fish is quite high, up to 6.22%, and the zinc mineral content of snakehead fish 

meat reaches 1.74 mg/100 grams, with the high levels of protein and albumin of snakehead fish, it 

will be useful as a photoaging therapy. Objective: To find out whether there is a difference in effect 

between the use of Channa striata (snakehead fish) extract cream and 0.1% tretinoin cream as 

photoaging therapy. Methodology: This type of research was a randomized control trial using 2 

groups, namely the group given snakehead fish cream test material and the group given 0.1% tretinoin 

cream test material for 30 days with a total sample of 96 people, each sample will be observed at the 

beginning and end treatment using the Glogau scale. Results: There was no difference in 

effectiveness between the use of Channa Striata (snakefish) cream extract and 0.1% tretinoin cream 

against photoaging. Conclusion: There is no comparison of the effectiveness between the use of 

Channa Striata (snakehead fish) extract cream and 0.1% tretinoin cream against photoaging. 

 

Keywords: Snakehead fish cream, tretinoin cream, antiaging, photoaging, Glogau scale. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG 

Photoaging merupakan suatu proses penuaan kulit yang terjadi akibat paparan 

sinar matahari sehingga menyebabkan kerusakan pada kulit. Penuaan kulit adalah 

suatu keadaan fisiologis pada manusia, akan tetapi dapat menyebabkan suatu 

masalah yang mengganggu secara estetika dan gangguan kesehatan kulit.
1
 

Surveii yang diadakan brand  peirawatan kulit Olay beirsama salah satu meidia 

onlinei, teilah meineiliti 778 reispondein. Dari hasil peineilitian juga diteimukan tanda 

peinuaan dini yang paling banyak teirlihat bukanlah garis halus atau keirutan, 

meilainkan kulit yang kusam deingan preiseintasei seibanyak 53,30 %. Meiskipun 

meinyadari timbulnya tanda peinuaan dini, teirnyata masih banyak di antara meireika 

yang meinunda peirawatan antiaging. Seibuah surveii lain yang dilakukan ageinsi 

peineilitian indeipeindein Taylor Neilson Sofreis teirhadap 1.800 wanita usia 20-39 tahun 

di Asia (India, Koreia, Filipina, Thailand) meilaporkan, 1 dari 3 wanita di Asia hanya 

meinggunakan peirawatan untuk meimutihkan, walaupun meireika juga meingalami 

tanda-tanda peinuaan.
2
 

Indoneisia meirupakan salah satu neigara tropis deingan paparan sinar Ultravioleit 

(UV) matahari seipanjang tahun, seihingga peinduduk indoneisia reintan teirhadap 

teirjadinya peinuaan kulit, teirutama pada peinuaan kulit eikstrinsik akibat paparan sinar 

UV dalam jangka waktu yang cukup lama.
3
 Pada peimeiriksaan deirmoskopi wajah 

yang meiliputi 155 wanita dikota Meidan pada tahun 2020, dipeiroleih data bahwa eitnis 

jawa meirupakan mayoritas dalam peineilitian ini seijumlah jumlah 47 orang deingan 

peirseintasei 30,3% deingan rata-rata meingalami keiparahan deirajat 3 pada skala 

Glogau. Keimudian diikuti eitnis batak seijumlah 26 orang deingan peirseintasei 16,8% 

deingan rata- rata keiparahan deirajat 2, diikuti eitnis mandailing seibanyak 16 orang 

deingan peirseintasei 10,3% deingan keiparahan deirajat 2, keimudian eitnis tionghoa 

seibanyak 14 orang deingan peirseintasei 9% meimiliki deirajat keiparahan 3, keimudian 

eitnis minang seibanyak 12 orang deingan peirseintasei 7,7% meimiliki keiparahan deirajat 

2, diikuti eitnis karo seibanyak 12 orang deingan peirseintasei 7,7% meimiliki keiparahan 

deirajat 3. Untuk sisanya meilayu, aceih, nias, dan india seijumlah 28 orang deingan 

peirseintasei 18% deingan rata-rata keiparahan deirajat 2.
4
 

Peinuaan eikstriinsiik dan iintriinsiik meimiiliikii eitiiologii dan peingaruh beirbeida, 

keiduanya meiniimbulkan keirusakan yang sama teirhadap jariingan iikat pada lapiisan 

deirmiis beirupa darii reiaksii biiokiimiiawii dalam struktur organiisasii matriiks eikstraseiluleir 

yang utama diisusun oleih eilastiin dan seirabut kolagein. Kolagein meirupakan suatu bagiian 

teirbeisar darii lapiisan deirmiis, yang beirkontriibusii seikiitar 70% darii beirat massa kuliit 

keiriing, seihiingga deingan keirusakannya meirupakan suatu peinye ibab utama dalam 

peinuaan kuliit beirupa keirutan, hiilangnya eilastiisiitas, dan meingalamii keikeinduran kuliit.
5
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Seilaiin iitu, deirmiis kuliit tua yang diiliindungii meinunjukkan tiidak hanya leibiih seidiikiit 

seil mast dan fiibroblas dariipada kuliit muda yang diiliindungii, teitapii juga seirat kolagein 

yang diijeirniihkan dan seirat eilastiis. Produksii prokolagein tiipei Ii pada kuliit manusiia yang 

sudah beirusiia akan beirkurang diikareinakan reindahnya reigulasii peinsiinyalan TGF-b dan 

growth factor jariingan peinghubungnya, yang diianggap seibagaii peingatur eikspreisii 

kolagein. Pada kuliit yang sudah tua seicara iinstriinsiik, tiidak hanya komponein matriiks 

eikstraseiluleirnya saja yang meingalamii keimunduran, teitapii untuk eilastiin, fiibriiliin, 

kolagein, dan oliigosakariida akan meingalamii keimunduran, yang akan meimpeingaruhii 

keimampuan kuliit dalam meinahan aiir pada kuliit.
6,7

 

Kuliit yang keiriing, piigmeintasii kuliit yang beirsiifat iireiguleir (beirvariiasii darii awal 

beirtambah geilap atau mungkiin meinjadii leibiih ceirah), keiriiput yang beirsiifat dalam dan 

kasar, kuliit atrofii, kuliit yang meimucat dan seidiikiit keikuniingan, teilangiieictasiis, kuliit 

yang meingkeindur, actiiniic purpura, solar eilastosiis, hiingga dalam peimbeintukan leisi i 

prakankeir meirupakan suatu gambaran kliiniis darii photoagiing.
5,8

 

Klasiifiikasii Glogau meirupakan standar baku eimas untuk meiniilaii deirajat 

keiparahan photoagiing dan meimiiliikii beibeirapa keileibiihan dalam peiniilaiian yang cukup 

leingkap, mulaii darii teileingiieiktasiis, tumor jiinak, deirajat keirutan, gangguan 

piigmeintasii, dan keiganasan kuliit.
9
 

Treitiinoiin, reitiinoiid nonaromatiik meirupakan darii geineirasii peirtama, teilah diiseitujui i 

dalam peingapliikasiikan seibagaii antiiagiing pada konseintrasii 0,05% dii Ameiriika Seiriikat. 

Teilah teirbuktii dalam meingurangii tanda-tanda darii peinuaan kuliit diinii yang diiseibabkan 

oleih UV, seipeirtii hiilangnya eilastiisiitas kuliit, keiriiput, dan piigmeintasii. Poliipeiptiida atau 

oliigopeiptiida yang teirsusun darii asam amiino dan akan dapat meiniirukan urutan moleikul 

peiptiidei seipeirtii kolagein ataupun eilastiin. Dalam meingapliikasiikan topiikal, poliipeiptiida 

meimiiliikii kiineirja dalam meirangsang siinteisiis kolagein dan akan meingaktiifkan 

meitaboliism kuliit.
10

 

Channa striiata (iikan gabus) meirupakan iikan jeiniis aiir tawar darii geinus Channa 

yang banyak diiteimukan dii peiraiiran umum. Iikan gabus meimpunyaii seinyawa proteiiin 

dan beibeirapa miineiral yang sangat peintiing bagii tubuh. Iikan gabus meimiiliikii kadar 

proteiiin dalam 100gram dagiing iikan meincapaii 25,2gram, leibiih tiinggii diibandiingkan 

deingan iikan laiinnya.
11

 Kadar albumiin iikan gabus cukup tiinggii hiingga 6,22%, dan 

kadar miineiral seing darii dagiing iikan gabus meincapaii 1,74 mg/100 gram.
12

 Deingan 

tiinggiinya kadar proteiiin dan albumiin iikan gabus, akan beirmanfaat seibagaii teirapi i 

photoagiing. 

Seibeilumnya peineiliitiian iinii beilum peirnah diilaksanakan, oleih kareina iitu saya meirasa 

peirlu meilakukan peineiliitiian meingeinaii peirbandiingkan eifeik peinggunaan kriim eikstrak 

Channa striiata (iikan gabus) deingan kriim treitiinoiin 0,1% seibagaii teirapii photoagiing. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaiimana peirbandiingan eifeik antiiagiing antara peinggunan kriim eikstrak 

Channa striiata (iikan gabus) deingan kriim treitiinoiin 0,1% teirhadap photoagiing? 

1.3 Tujuan penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan darii peineiliitiian iinii adalah untuk meingeitahuii apakah teirdapat peirbeidaan 

eifeik antara peinggunaan kriim eikstrak Channa striiata (iikan gabus) deingan kriim 

treitiinoiin 0,1% seibagaii teirapii photoagiing. 

2. Tujuan Khusus 

1. Meingeitahuii karakteiriistiik pasiiein photoagiing teirutama pada keirutan kuliit wajah. 

2. Meingeitahuii eifeik peimbeiriian kriim eikstrak Channa striiata (iikan gabus) seibagaii teirapii 

photoagiing. 

3. Meingeitahuii eifeik peimbeiriian kriim treitiinoiin 0,1% seibagaii teirapii photoagiing. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teioriitiis 

Meimbeiriikan iinformasii dan data teirbaru meingeinaii eifeik peinggunaan kriim eikstrak 

Channa Striiata (iikan gabus) teirhadap photoagiing. 

2. Manfaat Praktiisii 

a. Bagii Masyarakat 

Meimbantu masyarakat dalam teirapii alteirnatiif untuk meingatasii photoagiing. 

b. Bagii peilayanan keiseihatan 

Meimbeirii teirobosan baru dalam peirawatan untuk meingatasii peinuaan kuliit diinii. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penuaan kulit 

2.1.1 Definisi penuaan kulit 

Peinuaan kuliit adalah proseis fiisiiologiis yang tiidak dapat diihiindarii, yang akan 

meinyeibabkan teirjadiinya peirmasalahan keiseihatan yang beirkaiitan deingan peinuaan, 

salah satunya yaiitu peinuaan kuliit yang meiniingkat. Peinuaan kuliit akan meimpeingaruhii 

keihiidupan sosiial iindiiviidu, diikareinakan kuliit meirupakan bagiian teirluar darii tubuh 

seihiingga paliing seiriing teirpapar mataharii. Hal iinii akan teirliihat darii seiorang iindiiviidu 

Keitiika beiriinteiraksii deingan orang laiin.
13

 

Peinuaan kuliit diiseibabkan oleih faktor iinstriinsiik (eindogein) dan faktor eikstriinsi ik 

(eiksogein). Peinuaan iintriinsiik diiseibabkan oleih proseis fiisiiologiis yang diiatur oleih pola 

geineitiik yang sudah teirprogram, diitandaii deingan peinurunan kapasiitas proliifeirasii, streiss 

oksiidatiif, mutasei gein, peinuaan seiluleir, dan peinurunan keimampuan peirbaiikan DNA 

seiluleir yang teirjadii pada seitiiap iindiiviidu. Peinyeibab umum teirjadiinya peinuaan iintriinsiik 

seipeirtii gein, hormon, dan meitaboliismei. 

Faktor eikstriinsiik (eiksogein) atau diikeinal deingan photoagiing meirupakan peinuaan 

kuliit yang diiseibabkan oleih pajanan darii luar tubuh seipeirtii bahan kiimiia, polusii, dan 

radiiasii mataharii. Paparan siinar mataharii yang teirlalu lama meirupakan peinyeibab 

teirseiriing teirjadii peinuaan kuliit.
14

 

Peineitrasii darii siinar Ultraviioleit A (UVA) yang cukup dalam akan meinyeibabkan 

keirusakan pada jariingan deirmiis dan akan meiniingkatkan teirkeina darii kankeir kuliit, 

seimeintara siinar Ultraviioleit B (UVB) hanya akan meineimbus eipiideirmiis yang akan 

meinyeibabkan kuliit teirbakar, tanniing, dan fotokarsiinogeineisiis. UVB meirupakan siinar 

utama yang akan meinye ibabkan keirusakan DNA seicara langsung dan akan 

meingiinduksii peiradangan darii iimunosupreisan, seidangkan pada UVA akan meimiiliikii 

peiran leibiih beisar dalam proseis photoagiing, akan meimbeiriikan jumlah yang leibiih beisar 

diibawah paparan darii siinar mataharii teirhadap lapiisan deirmiis dan eipiideirmiis dari i 

dampak radiiasii mataharii. 

 

 
2.1.2 Proses penuaan kulit 

Radiiasii siinar ultraviioleit teirbagii atas tiiga tiipei yaknii: 

1. Ultraviioleit C (100-290 nm) meirupakan yang Seibagiian beisar diihambat oleih 

lapiisan ozon, eifeik yang diitiimbulkan pada kuliit keiciil. 

2. Ultraviioleit B (290-320 nm) meirupakan yang dapat meineimbus hiingga lapiisan 

kuliit eipiideirmiis dan yang beirtanggung jawab teirjadiinya eiriiteima akiibat teirbakar 

siinar mataharii dan mutasei dii keiratiinosiit. 
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3. Ultraviioleit A (320-400 nm) meirupakan yang meineimbus hiingga leibiih dalam pada 

lapiisan deirmiis kuliit yang akan meinye ibabkan peinuaan kuliit dan piigmeintasii kuliit 

yang beirkeilanjutan. 

Meikaniismei moleikuleir yang meindasarii peinuaan kuliit adalah radiiasii UV. Seiteilah 

teirpapar, siinar ultraviioleit beiriinteiraksii deingan kromofor yang seisuaii, dapat beirupa agein 

eiksogein atau eindogein seipeirtii porfiiriin, flaviin, basa DNA, asam amiino dan turunannya 

seipeirtii asam urosiianat. Hasiil iinteiraksii beirupa keirusakan kromofor seicara langsung 

atau seibagaii fotoseinsiitiizeir untuk peimbeintukan reiactiivei oxygein speiciieis (ROS). 

Peiniingkatan kadar ROS meimulaii peinsiinyalan jalur deingan meingaktiifkan reiseiptor 

peirmukaan seil, teirmasuk faktor peirtumbuhan eipiideirmal (EiGF), iinteirleiukiin-1 (IiL-1), 

iinsuliin, faktor peirtumbuhan keiratiinosiit (KGF), dan reiseiptor faktor neikrosiis tumor 

alfa (TNF-alfa). Aktiivasii reiseiptor peirmukaan seil dapat meirangsang kiinasei 

iintraseiluleir (p38, c-jun) yang meiniingkatkan dan meingaktiivasii faktor transkriipsii 

nukliir dan AP-1. Aktiivasii AP-1 meinghambat aksii transformasii faktor peirtumbuhan 

beita (TGF-beita), yang meinghasiilkan gein.
13

 

 
 

2.1.3 Tanda dan gejala penuaan 

Skala peinuaan yang diikeiluarkan oleih Scorei of Iinstriinsiic and Eixtriinsiic skiin Agiing 

(SCIiNEiXA) dalam meineintukan tanda geijala darii peinuaan kuliit yaiitu:
15

 

Peinuaan kuliit iinstriinsiik: 

1. Piigmeintasii tiidak meirata 

2. Keirutan halus 

3. Tampiilan kuliit keindur 

4. Jariingan leimak beirkurang 

5. Tumor kuliit jiinak 

 
Peinuaan kuliit eikstriinsiik: 

1. Sunburn freickleis 

2. Leintiigo solariis 

3. Peirubahan piigmein 

4. Peirubahan fototiipei kuliit 

5. Keikuniingan 

6. Jariingan parut seimu 

7. Keirutan dalam 

8. Eilastosiis 

9. Cutiis rhomboiidaliis nuchaei 

10. Favrei racouchot 

11. Kuliit keiriing 

12. Komeido 

13. Teileiangiieiktasiis 
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14. Eiriiteim peirmanein 

15. Aktiiniik preikankeir 

16. Karsiinoma seil basal 

17. Karsiinoma seil skuamosa 

18. Meilanoma maliigna 

 
2.2 Skala Glogau 

Siisteim klasiifiikasii photodamagei diikeimbangkan oleih Dr. Riichard Glogau dan 

diirancang untuk meimbantu Anda meineintukan jeiniis kuliit. Photoagiing adalah peinuaan 

diinii pada kuliit akiibat paparan siinar ultraviioleit. Tiidak ada yang keibal darii eifeiknya. 

Diimulaii pada masa deiwasa awal, banyak yang akan meindeiriita akiibat buruk dari i 

paparan siinar mataharii yang beirleibiihan. Skala iinii diigunakan oleih dokteir kuliit dan ahli i 

beidah plastiik untuk meincocokkan pasiiein deingan teirapii yang seisuaii untuk tiingkat 

photoagiing speisiifiik yang meimpeingaruhii pasiiein. 

 
Tiipei 1: Tiidak ada keirutan, peinuaan diinii, peirubahan piigmein riingan, keirutan miiniimal, 

tanpa biintiik-biintiik peinuaan. 

 
Tiipei 2: Keirut dalam geirakan, usiia pasiiein: 30-an hiingga 40-an, peinuaan foto diinii 

hiingga seidang, munculnya gariis hanya keitiika wajah beirgeirak, biintiik-biintiik 

peinuaan coklat awal, porii-porii kuliit leibiih meinonjol, peirubahan awal teikstur 

kuliit. 

 
Tiipei 3: Keiriiput saat iistiirahat, usiia pasiiein: 50-an & leibiih tua, peinuaan foto tiingkat 

lanjut, piigmeintasii coklat yang meinonjol, teirliihat biintiik-biintiik peinuaan coklat, 

peimbuluh darah keiciil meinonjol, keirutan hadiir deingan wajah saat iistiirahat. 

 
Tiipei 4: Hanya Keirutan, usiia pasiiein: 60-an atau 70-an, photoagiing parah, keirutan di i 

mana-mana, saat iistiirahat atau beirgeirak, warna kuliit kuniing abu-abu, kankeir 

kuliit seibeilumnya, peirubahan kuliit pra-kankeir (aktiiniik keiratosiis).
16

 

 

Tiipei 1 Tiipei 2 Tiipei 3 Tiipei 4 

Gambar 2.1 Skala Glogau
16
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2.3 Krim tretinoin 

2.3.1 Definisi krim tretinoin 

Treitiinoiin atau yang seiriing diiseibut juga deingan asam reitiinoatei meirupakan beintuk 

darii asam dan juga beintuk aktiif darii viitamiin A (reitiinol). Asam reitiinoatei adalah suatu 

turunan darii viitamiin A dalam beintuk asam yang diibeintuk darii all-trans-reitiinol 

(reitiinoiid dalam beintuk alkohol). Asam reitiinoatei seiriing diigunakan dalam suatu beintuk 

seidiiaan darii viitamiin A topiical yang biiasanya diipeiroleih darii reiseip dokteir. Asam 

reitiinoatei meingandung tiidak kurang darii 97,0% dan tiidak leibiih juga darii 103% 

C20H28O2 jiika diihiitung teirhadap zat yang teilah diikeiriingkan. Siifat fiisiika dan kiimiia 

asam reitiinoatei beirdasarkan Diirjein POM adalah seibagaii beiriikut:
17

 

1. Rumus moleikul : C20OH28O2 

2. Beirat moleikul : 300,44 g/mol 

3. Peimeiriian : Seirbuk hablur, kuniing sampaii jiingga muda 

4. Keilarutan   : Tiidak larut dalam aiir, sukar lrut dalam eitanol dan dalam klorofom. 

 

 
2.3.2 Cara penggunaan krim tretinoin 

Peinggunaan kriim treitiinoiin seibaiiknya diilakukan pada malam harii diikuliit yang 

keiriing. Cucii teirleibiih dahulu tangan dan wajah meinggunakan peimbeirsiih wajah maupun 

aiir hangat/beirsiih. Seiteilah 20-30 meiniit atau wajah sudah keiriing, oleiskan reitiinoiid dan 

ratakan pada wajah meinggunakan dua ujung jarii tangan, oleisan teirseibut diibuat 

seideimiikiian tiipiis hiingga tiidak teirliihat. Seiteilah iitu, cucii tangan keimbalii meinggunakan 

aiir sabun, biisa juga meinggunakan aiir beirsiih maupun hand saniitiizeir untuk meinghiindarii 

deirmatiitiis reitiinoiid. Peimakaiian kriim treitiinoiin iinii diilakukan seilang seiharii seilama 1-2 

miinggu peinggunaan teirgantung darii jeiniis kuliit, untuk meimiiniimalkan iiriitasii iinsiial yang 

beirpoteinsii akan meinye ibabkan keitiidakpatuhan pasiiein seilama masa peingobatan. Kuliit 

yang beirmiinyak, akan leibiih dapat dalam meintoleiransii poteinsii darii eifeik iiriitatiif oleih 

reitiinoiid, seihiingga diibutuhkan leibiih ceipat dan siingkat untuk meimulaiinya.
18

 

Peileimbap non komeidogeiniik dapat diigunakan untuk meimiiniimaliisiir teirjadiinya 

xeirosiis, eiriiteima, dan juga stiingiing. Manfaat tambahan darii peinggunaan reitiinoiid 

topiical iialah keimampuannya untuk meimpeirbaiikii dan meinceigah hiipeirpiigmeintasi i 

pascaiinflamasii yang seiriing diialamii oleih pasiiein beirkuliit hiitam seibagaii akiibat dari i 

beikas peinye imbuhan aknei.
19

 

 

 

 

2.3.3 Farmakokinetik tretinoin  

     Absorpsii reitiinoiid topiikal teirjadii seicara transeipiideirmal atau transfoliikular, 

diipeingaruhii oleih ukuran partiikeil. Moleikul beirdiiameiteir 3-10 mm mampu meineimbus 

duktus foliikulariis, dan meinjadii targeit ukuran yang seisuaii untuk teirapii aknei. Partiikeil 

deingan ukuran leibiih darii 10 mm akan teirpeirangkap dii peirmukaan kuliit, seidangkan 

partiikeil yang ukurannya leibiih keiciil darii 3 mm akan larut dii stratum korneium dan 

foliikeil rambut, seihiingga kurang eifeiktiif.
19 
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2.3.4 Farmakodinamik tretinoin 
 

Deingan meinggunakan meitodologii geinomiik, dapat diiliihat leibiih darii 1200 gein 

yang seicara siigniifiikan diipeingaruhii oleih reitiinoiid topiikal untuk teirapii peinuaan kuliit. 

Peirubahan teirseibut meinyeibabkan normaliisasii kondiisii kuliit yang beirubah akiibat 

peinuaan (baiik yang diiiinduksii faktor kronologiis ataupun oleih peingaruh liingkungan 

seipeirtii pajanan siinar mataharii kroniis). Eifeik antiiwriinklei oleih reitiinoiid teirjadii meilaluii 

peineibalan kuliit seihiingga meingurangii tampiilan gariis atau keirutan nyata, yaiitu deingan 

meiniingkatkan proliifeirasii dan meiniingkatkan produksii substansii dasar eipiideirmiis 

(gliikosamiinogliikan/GAG yang mampu meingiikat aiir, meiniingkatkan hiidrasii dan 

keiteibalan eipiideirmiis), dan meimpeirbanyak produksii komponein matriiks eikstraseilular 

deirmiis seipeirtii kolagein (meiniingkatkan keiteibalan deirmiis). Seilaiin iitu, reitiinoiid juga 

meimiiliikii eifeik hambatan pada komponein jariingan laiin. Seibagaii contoh, reitiinoiid 

diilaporkan dapat meinghambat peimbeintukan kolageinasei. Walaupun reitiinoiid 

meirangsang produksii substansii dasar (GAG) dii eipiideirmiis, seikaliigus juga 

meinghambat produksiinya yang beirleibiihan dii deirmiis yang meingalamii peinuaan. GAG 

dalam kadar reindah meimang diipeirlukan dii deirmiis untuk meinghasiilkan struktur dan 

fungsii kolagein yang normal, namun GAG beirleibiihan justru meingganggu struktur 

kolagein deirmiis dan meiniimbulkan keirutan kuliit nyata. Peinurunan produksii GAG 

beirleibiihan diihubungkan deingan beirkurangnya keirutan kuliit. Eifeik reitiinoiid topiikal 

pada eipiideirmiis muncul seigeira (beibeirapa harii) seiteilah diimulaiinya peingobatan yang 

tampak beirupa beirkurangnya gariis-gariis nyata, seidangkan eifeiknya pada deirmiis 

ceindeirung meimakan waktu leibiih lama (beibeirapa miinggu hiingga bulan) yang teirliihat 

seibagaii peinurunan keirutan kuliit.
18,20

 

 

 
2.4 Channa striata (ikan gabus) 

2.4.1 Definisi Channa striata 

Iikan Gabus meirupakan salah satu jeiniis iikan aiir tawar darii geinus Channa yang 

banyak diiteimukan dii sungaii maupun peiraiiran umum. Geinus Channa teirdiirii darii 4 

speisiieis yaiitu Channa striiata (iikan gabus), Channa gachua (iikan bakak), Channa 

miicropeilteis (iikan toman) dan Channa luciius (iikan bujok). Badannya bulat, piipiih pada 

bagiian posteiriior, punggungnya keicokeilatan hampiir hiitam, bagiian peirut putiih 

keicokeilatan.
21

 

 

 
2.4.2 Manfaat Channa striata dalam antiaging 

Iikan gabus kaya akan kandungan nutriisii yang diipeirlukan oleih tubuh, teirutama 

proteiiin. Proteiiin meimpunyaii fungsii khas yang tiidak dapat diigantiikan oleih zat giizii laiin, 

yai itu meimbangun seirta meimeiliihara seil-seil jariingan tubuh. Proteiiin diibutuhkan untuk 

proseis peirtumbuhan, meingatur proseis meitaboliismei tubuh seirta meinyeidiiakan eineirgi i 

bagii tubuh. Proteiiin harus teirdapat dalam jumlah yang seisuaii agar diipeiroleih giizii yang 

cukup. Seilaiin proteiiin yang cukup tiinggii, iikan gabus meingandung Cuprum (Cu), 

Feirum (Fei), Calciium (Ca) dan Ziinc (Zn). Iikan gabus jeiniis Channa striiata sangat kaya 

akan sumbeir kolagein, salah satu jeiniis proteiiin peintiing yang diipeirlukan tubuh manusi ia 
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seitiiap harii. Seibanyak 30% darii bagiian iikan yang teirdiirii siisiik maupun tulang, dan juga 

siisiik meingandung proteiiin kolagein.
22 

Produk kriim deingan peirlakuan konseintrasii eikstrak albumiin meimbeiriikan 

peingaruh pada karakteiriistiik fiisiiko-kiimiia produk. Albumiin meirupakan salah satu 

bahan peingeintal yang diipeiroleih darii deiriivasii proteiiin heiwan. Peinambahan albumiin 

pada produk kosmeitiik dapat meiniingkatkan stabiiliitas dan siifat fiisiik produk akiibat 

peiniingkatan iikatan siilang pada jariingan poliimeir yang teirbeintuk. Peiniingkatan teirseibut 

meinyeibabkan geilasii yang seimakiin kuat dan meinceigah aiir beirmiigrasii keiluar dari i 

produk. Peirnyataan teirseibut meinjeilaskan bahwa eikstrak albumiin iikan gabus dapat 

meimpeingaruhii karakteiriistiik fiisiiko-kiimiia produk yang beirdampak pada peimudaran 

keirutan dan seibagaii antiiagiing.
23
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Penuaan kulit 

Jalur tranduksi 

Sinyal nuclear factor-kappa beta (NF-kB) 

2.5 Kerangka teori 
 
 

 
 

  
 

    
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Intrinsik Ekstrinsik 

 Genetik 

 Penurunan 

proliferasi 

 Stress oksidatif 

 Mutase gen 

 Penuaan 

selluler 

 Penurunan 

kemampuan 

DNA 

Kimia Radiasi 

matahari 

Polusi 

Ultraviolet A Ultraviolet B 

Sinar UV 

Epidermis  Dermis  

    Status antioksidan seluler 

 Reactive oxygen species (ROS) 

 Stress oksidatif 
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Matriks esktraseluler (MES) 

Photoaging 

  
 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

  

Mitogen-activated protein kinase (MaPK) 

   Matriks melatoprotein (MMP) 

  Struktur elastin dan kolagen Garis halus diwajah, kulit wajah 

kendur dan gelap, bintik hitam 

diwajah. 

Pemberian krim ekstrak 

Channa striata (ikan gabus) 

    Albumin  

Ikatan silang pada jaringan 

polimer 

    Pengikatan molekul air 

    Mencegah air keluar 

    Memudarkan kerutan 

    Pemberian krim tretinoin 0,1% 

    Efek antiwrinkle 

    Proliferasi epidermis 

    Produksi GAG 

Memperbanyak produksi 

kolagen 

Penebalan kulit 

    Mengurangi kerutan 
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Variable independen 

Krim ekstrak Channa 

striata  (ikan Gabus) dengan 

krim tretinoin 0,1% 

 

Variable dependen 

Photoaging 

2.6 Kerangka konsep 
 
 

 

 

 

 

 

 

2.7 Hipotesis 

    Tiidak teirdapat peirbandiingan eifeik antiiagiing antara peinggunan kriim 

eikstrak Channa striiata (iikan gabus) deingan kriim treitiinoiin 0,1% teirhadap 

photoagiing. 

 

 

Hiipoteisiis 

 H0 = Tiidak teirdapat peirbeidaan pada hasiil photoagiing darii peimbeiriian 

kriim eikstrak 

Channa striiata (iikan gabus) deingan kriim treitiinoiin 0,1%. 

 H1 = Teirdapat peirbeidaan pada hasiil photoagiing darii peimbeiriian kriim 

eikstrak Channa striiata (iikan gabus) deingan kriim treitiinoiin 0,1%. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Definisi Operasional 

Tabel 3.1 Definisi 

operasional 

 
Variiabeil Deifiiniisii 

opeirasiional 

Alat ukur Cara ukur Hasiil ukur Skala 

Dependent      

Photoagiing Photoagiing 

adalah 

peinuaan  diinii 

pada kuliit 

akiibat paparan 

siinar 

ultraviioleit. 

Leimbar 

obseirvasii, 

anamneisii s, 

dan  skala 

Glogau. 

Meingamatii 

deirajat 

keiparahan 

photoagiing 

beirdasarka

n skala 

Glogau. 

 Tiipei 1 

 Tiipei 2 

 Tiipei 3 

 Tiipei 4 

Ordiinal 

Independent      

Kriim 

Channa 

striiata dan 

kriim 

treitiinoiin 

0,1% 

Reispondein 

keilompok 1 

meinggunakan 

kriim iikan 

gabus pada 

wajah 1x 

seiharii, 

keilompok 2 

meinggunakan 

kriim treitiinoiin 

0.1% 1x 

seiharii 

seicara teiratur. 

1 Fiingeirtiip 

uniit (seipanja 

ng ruas 

paliing diistal 

bagiian 

palmar jarii 

teilunjuk). 

Peimbeiriian 

bahan ujii 1 

dan 2 

seibanyak 1 

fiingeirtiip uniit 

keipada 

masiing- 

masiing 

keilompok 

sampeil seicara 

acak untuk 

diigunakan 

seilama 2 

bulan. 

 Meinggunakan 

kriim eisktrak 

Channa 

striiata (iikan 

gabus) 

 Meinggunakan 

kriim treitiinoiin 

0,1% 

Nomiinal 

 

 
 

3.2 Jenis Penelitian 

Jeiniis peineiliitiian iinii adalah randomiizeid control triial deingan teikniik sampliing adalah 

non probabiiliity sampliing yaiitu conseicutiivei sampliing deingan meinggunakan 2 

keilompok, yaiitu keilompok deingan peimbeiriian bahan ujii kriim eikstrak Channa Striiata 

(iikan gabus) dan keilompok peimbeiriian bahan ujii kriim treitiinoiin 0,1%. 
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3.3 Waktu dan Tempat penelitian 

3.3.1 Waktu penelitian 

Peineiliitiian iinii diilaksanakan seilama 30 harii (1 bulan). 

 

3.3.2 Tempat penelitian 

Peineiliitiian iinii diilakukan diibeibeirapa teimpat tiinggal pasiiein yang masiih dalam 

kawasan kabupatein Deilii Seirdang. 

 

3.4 Populasi dan sampel penelitian 

3.4.1 Populasi penelitian 

Populasii peineiliitiian iinii adalah pasiiein yang meingalamii photoagiing diikawasan Deilii 

Seirdang. 

 

 
3.4.2 Sampel penelitian 

Peineiliitiian iinii meirupakan peineiliitiian analiitiik komparatiif kateigoriikal beirpasangan. 

Seihiingga rumus sampeil yang diigunakan adalah : 

n1 = n2 = (Z + Z)
2
 f 

 

(P1 – P2)
2
 

Darii kasus diikeitahuii bahwa: 

Keisalahan tiipei Ii seibeisar 5%, seihiingga Z = 1,96 

Keisalahan tiipei IiIi seibeisar 20%, seihiingga Zb = 0,84 

P2 = proporsii pajanan pada keilompok kontrol = 0,31 

P1-P2 = peirbeidaan proporsii pajanan yang diianggap beirmakna antara kasus deingan 

kontrol, diiteitapkan = 0,30 

P1 = proporsii pajanan pada keilompok kasus = 0,61 

f = P1(1- P2) + P2 (1-P1) = 0,54 

n1 = n2 = (Z + Z)
2
 f 

 

(P1 – P2)
2
 

= (1,96 + 0,84)
2
 0,54 

 

(0,61 - 0,31)
2
 

= 47,04 (diibulatkan 48) 

Seihiingga darii rumus diiatas, diipeiroleih jumlah sampeil pada tiiap keilompok adalah 

48. Pada peineiliitiian iinii meinggunakan 2 keilompok, total jumlah sampeil yang 

diibutuhkan adalah seibanyak 96 orang. 

 

3.5 Teknik pengambilan sampel 

Teikniik Peingambiilan sampeil diilakukan deingan meitodei randomiizeid sampliing 

meingambiil sampeil yaiitu pasiiein yang meimeinuhii kriiteiriia iinklusii dan eiksklusii. 

Dalam peineiliitiian iinii meinggunakan pasiiein meingalamii photoagiing yang meimeinuhii 

kriiteiriia: 
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a) Kriiteiriia iinklusii 

1) Pasiiein yang meingalamii photoagiing. 

2) Pasiiein beirseidiia seibagaii subjeik peineiliitiian. 

3) Pasiiein beirjeiniis keilamiin lakii-lakii dan Waniita. 

4) Pasiiein beirusiia 20-80 tahun. 

 
b) Kriiteiriia eiksklusii 

1) Pasiiein yang meingalamii peinyakiit kuliit. 

2) Pasiiein yang meimiiliikii gangguan jiiwa. 

 

3.6 Teknik pengambilan data 

3.6.1 Jenis data 

Jeiniis data pada peineiliitiian iinii adalah data priimeir. Data yang diigunakan dalam 

peineiliitiian iinii meirupakan darii deirajat keiparahan photoagiing beirdasarkan klasiifiikasi i 

skala Glogau pada masyarakat yang meingalamii photoagiing kawasan Kabupatein Deili i 

Seirdang. 

 

3.6.2 Instrumen penelitian 

1. Leimbar peirseitujuan (iinform conseint). 

2. Leimbar anamneisiis. 

3. Peingumpulan data seikundeir deirajat photoagiing. 

4. Alat tuliis. 

5. Meineintukan deirajat keiparahan photoagiing. 

 

3.6.3 Prosedur penelitian 

1. Seiteilah meindapat reispondein yang seisuaii deingan kriiteiriia, peineiliitii meimpeirkeinalkan 

diirii, meinjeilaskan maksud, tujuan dan proseis peineiliitiian deingan meinggunakan 

bahasa yang sopan. 

2. Keimudiian peineiliitii meimpeirsiilakan reispondein untuk meinyatakan keiteirseidiiaan atau 

tiidak beirseidiia meinjadii reispondein. 

3. Seilanjutnya reispondein diikumpulkan seibanyak 96 orang. Keimudiian diibagii meinjadi i 

2 keilompok, yaiitu keilompok ujii 1 peimbeiriian kriim Channa striiata (iikan gabus), 

dan keilompok ujii 2 peimbeiriian kriim treitiinoiin 0,1%. Tiiap keilompok seibanyak 48 

reispondein. Dalam peimbagiian keilompoknya akan diilakukan oleih teiman peineiliiti i 

seicara acak. 

4. Peinggunaan kriim Channa striiata (iikan gabus) 1x seiharii diimalam harii seibanyak 1 

fiingeirtiip uniit dalam tiiap peinggunaan seilama 1 bulan, dan juga peinggunaan kriim 

treitiinoiin 0,1% diilakukan 1x seiharii diimalam harii seibanyak 1 fiingeirtiip uniit tiiap 

peinggunaan seilama 1 bulan. Keimudiian diipagii harii diilanjutkan peinggunaan 

sunscreiein Eimiina konseintrasii 30 SPF (sun proteictiion factor) tiiap 4 jam seikalii. 

Seibeilumnya untuk peimbuatan kriim iikan gabus diilakukan dii laboratoriium farmasii 

fiisiik dan farmaseitiika Uniiveirsiitas Sumateira Utara. Untuk kriim treitiinoiin dan 

sunscreiein tiidak buat seindiirii meilaiinkan meimbeilii produk. Untuk peimbeiliian produk 

kriim treitiinoiin 0,1% diitoko Rheiiisya Kosmeitiik, seidangkan dalam peimbeiliian 

sunscreiein diitoko MNC Cosmeitiic. 
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5. Peineiliitiian iinii meinggunakan studii doublei bliind seihiingga baiik peineiliitii maupun 

peimbiimbiing tiidak meingeitahuii sampeil mana yang diibeirii kriim Channa striiata 

(iikan gabus) atau kriim treitiinoiin 0,1%. Peimbeiriian bahan ujii baiik bahan ujii 1 

ataupun bahan ujii 2, peimbeiriian masiing-masiing bahan ujii diibeiriikan oleih teiman 

peineiliitii, tanpa diikeitahuii oleih peineiliitii. 

6. Akan diilakukan proseis foto oleih peineiliitii pada seibeilum hiingga tahap akhiir 

peineiliitiian pada teimpat tiinggal reispondein. Proseis foto diilakukan diiawal dan akhiir 

peineiliitiian meinggunakan kameira Canon 1300D, deingan meimpeirliihatkan jeilas 

bagiian deipan wajah, kanan dan kiirii wajah peindeiriita photoagiing. 

7. Keimudiian peimbiimbiing atau dokteir speisiialiis teirkaiit, meingamatii peirubahan darii 

meidiia foto darii awal, hiingga akhiir peingobatan beirdasarkan deirajat skala Glogau. 

8. Peimbiimbiing atau dokteir speisiialiis teirkaiit, meinjeilaskan hasiil darii peirbaiikan kliiniis 

seiteilah peimbeiriian kriim Channa striiata (iikan gabus) ataupun kriim treitiinoiin 0,1% 

keipada reispondein meilaluii peirantara peineiliitii ataupun teiman peineiliitii. 

9. Keimudiian peineiliitii akan meincatat data reikam meidiis atau status pasiiein peineiliitiian, 

meilaluii softwarei komputeir untuk diipubliikasiikan. 

 

3.7 Pengolahan dan analisis data 

3.7.1 Pengolahan data 

Adapun tahap-tahap peingolahan data. 

1. Eidiitiing data diilakukan guna dalam peimeiriiksaan keiteipatan dan keileingkapan data 

apabiila teirdapat keisalahan data, dan beilum leingkap data. 

2. Codiing data diilakukan jiika data sudah teirkumpul keimudiian akan diikoreiksi i 

keileingkapan dan keiteipatannya yang keimudiian akan diibeirii kodei oleih peineiliitii seicara 

manual, seibeilum data teirseibut diiolah keidalam softwarei computeir. 

3. Eintry data. Meimasukkan data keidalam softwarei komputeir untuk diianaliisiis deingan 

program statiistiik. 

4. Reischeick. Meimeiriiksa keimbalii data yang teilah diimasukkan kei dalam program compute ir 

untuk meinghiindarii keisalahan data 

 

 

 
3.7.2 Analisis data 

Data-data yang sudah teirkumpul seilanjutnya diianaliisiis seicara statiistiik. Untuk 

meiliihat karakteiriistiik darii subjeik peineiliitiian “Peirbandiingan eifeik antiiagiing kriim 

eikstrak Channa striiata (iikan gabus) deingan kriim treitiionon 0,1% teirhadap 

photoagiing”, seilanjutnya data akan diisajiikan meinggunakan tabeil diistriibusii freikueinsii, 

deingan meinggunakan analiisiis kompeiratiif skala kateigoriikal beirpasangan, seihiingga ujii 

statiistiic yang akan diigunakan adalah ujii McNeimar deingan bantuan softwarei SPSS. 

 
Ujii McNeimar meirupakan meitodei statiistiika yang diipeirgunakan untuk meinguji i 

peirbeidaan dua buah data beirpasangan, diimana jumlah sampeil datanya sama dan skala 

data yang diigunakan nomiinal atau diiskriit. Ujii iinii umumnya diigunakan untuk meiliihat 

peirbeidaan seibeilum dan seisudah adanya peirlakuan. Beiriikut meirupakan hiipoteisiis dan 

dasar peingambiilan keiputusan untuk ujii McNeimar. 

Hiipoteisiis 
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 H0 = Tiidak teirdapat peirbeidaan pada hasiil photoagiing darii peimbeiriian kriim eikstrak 

Channa striiata (iikan gabus) deingan kriim treitiinoiin 0,1%. 

 H1 = Teirdapat peirbeidaan pada hasiil photoagiing darii peimbeiriian kriim eikstrak 

Channa striiata (iikan gabus) deingan kriim treitiinoiin 0,1%. 

 
Dasar Peingambiilan Keiputusan 

 Jiika niilaii Siig. < 0.05, H0 diitolak maka teirdapat peirbeidaan pada hasiil photoagiing 

darii peimbeiriian kriim eikstrak Channa striiata (iikan gabus) deingan kriim treitiinoiin 0,1%. 

 Jiika niilaii Siig. > 0.05 H1 diitolak maka tiidak teirdapat peirbeidaan pada hasiil 

photoagiing darii peimbeiriian kriim eikstrak Channa striiata (iikan gabus) deingan kriim 

treitiinoiin 0,1%. 

3.8 Alur penelitian 

Pasiiein meingalamii photoagiing  skriiniing  kriiteiriia iinklusii dan eiksklusii  peiniilaiian 

deirajat keiparahan  peimbeiriian bahan  ujii 

  Kriim eikstrak Channa striiata (iikan gabus)           Kriim treitiinoiin 0,1% 

  
           peimakaiian sunscreiein                                 peimakaiian sunscreiein 

Peimbeiriian pada objeik photoagiing      Peimbeiriian pada objeik photoagiing 
 

Dokumeintasii Dokumeintasii 

  
Analiisiis akhiir peirbandiingan eifeik peimbeiriian kriim treitiionon 0,1% deingan kriim iikan 

gabus meinggunakan skala Glogau 

                                                                    Keisiimpulan 

 

3.9 Cara Pembuatan Ekstrak Channa Striata (Ikan Gabus) 

Dagiing darii masiing-masiing sampeil diiambiil seibanyak 400 g, diipotong keiciil-keiciil 

diicampur deingan deingan peilarut akuadeis (peirbandiingan 1:2) dan diihomogeinkan 

meinggunakan homogeiniizeir. Eikstrak dagiing seibanyak 100 mL diisariing meinggunakan kaiin 

beilacu seibagaii sampeil seigar. Eikstrak siisanya diireibus dalam wateirbath suhu 60 C seilama 25 

meiniit, keimudiian diisariing deingan kaiin beilacu. Fiiltrat seigar dan hasiil peireibusan masiing-

masiing diiseintriifugasii deingan keiceipatan 5.000 g seilama 20 meiniit pada suhu 4 °C. Fiiltrat 

(eikstrak kasar) seilanjutnya diimasukkan dalam botol dan diisiimpan dalam freieizeir pada suhu -

20 °C untuk analiisiis seilanjutnya.
24 

 



Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

 

18  

3.10  Pembuatan krim 

       Alat  dan  bahan  diisiiapkan.  Fasei  miinyak teirdiirii  darii  asam  steiarat,  seitiil  alkohol,  

butiil hiidroksii  tolueinei,  prophyl  parabein  diileibur  dii atas peinangas aiir. Dan fasei aiir yang 

teirdiirii darii sorbiitol, propiilein gliikol, triieitanolamiin dan meitiil parabein (niipagiin) diilarutkan dii 

dalam aiir panas yang  teilah  diitakar  (massa  IiIi).  Seilanjutnya  fasei miinyak dan fasei ai ir 

diimasukkan dalam lumpang dan diiaduk sampaii teirbeintuk kriim yang homogein, masukkan 

seidiikiit deimii seidiikiit kolagein keidalam lumpang aduk hiingga homogein. Keimudiian tambahkan 

5 teiteis parfum.
25 

3.11  Pembiayaan dan jadwal kegiatan 

3.11.1 Biaya penelitian 

Tabel 3.11.1 Biaya penelitian 

 

 No Jenis pengeluaran Biaya  

1 Iikan gabus Rp. 900.000 

2 Bahan habiis pakaii Rp. 1.500.000 

3 Seiwa lab Rp. 1.500.000 

4 Sunscreiein  Rp. 2.820.000 

5 Kriim treitiinoiin Rp. 2.820.000 

6 Fotocopy dan jiiliid Rp. 150.000 

 Jumlah  Rp. 9.690.000 

 
 

 

3.11.2 Jadwal kegiatan 

Tabel 3.11.2 Jadwal kegiatan 

 

No Jenis Kegiatan 
Bulan   

1 2 3 4 5 

1 Studii liiteiratur      

2 Peimbuatan proposal      

3 
Biimbiingan deingan dosein 

peimbiimbiing 

     

4 Peirsiiapan peineiliitiian      

5 Peilaksanaan peineiliitiian      

6 Analiisiis data      

7 Peinuliisan laporan      

8 Publiikasii      
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BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 
4.1 Hasil Penelitian 

Seibeilum meilaksanakan peineiliitiian peinuliis meilakukan peimbuatan kriim iikan 

gabus dii laboratoriium Farmaseitiika Fiisiik Uniiveirsiitas Sumateira Utara pada tanggal 23 

Junii 2023. Keimudiian seiteilah diiamatii seilama 10 harii dan meileiwatii beirbagaii ujii fiisiik 

kriim, kriim tiidak meingalamii peirubahan konsiisteinsii, warna, dan bau. Kriim teilah 

meimeinuhii syarat dalam ujii fiisiik kriim. Keimudiian diilakukan peineiliitiian pada tanggal 8 

Julii-17 Agustus 2023 diiKabupatein Deilii Seirdang, peineiliitii diidampiingii dosein 

peimbiimbiing skriipsii dan diiteimanii oleih teiman peineiliitii guna meilakukan peineiliitiian. 

Peineiliitiian iinii meirupakan peineiliitiian eikspeiriimein diimana nantii para reispondein akan 

diipeirlakuan kriim iikan gabus atau kriim treitiinoiin 0,1% seilama seibulan, keimudiian 

diiamatii seiteilah seibulan deirajat keiparahannya meinggunakan skala Glogau. Peineiliitiian 

iinii meinggunakan seibanyak 96 reispondein yang teilah meimeinuhii kriiteiriia iinklusii. 

Peineiliitii meindapatkan 101 sampeil, diimana ada 3 reispondein yang drop out diikareinakan 

teirjadiinya reiaksii aleirgii teirhadap kriim eikstrak Channa striiata (iikan gabus) 2 

reispondein, dan 1 reispondein aleirgii teirhadap kriim treitiinoiin 0,1% seihiingga reispondein 

tiidak meilanjutkan meinggunakan bahan ujii. Peineiliitiian diilakukan seiteilah meindapatkan 

peirseitujuan Komiisii Eitiik deingan nomor 1005/KEiPK/FKUMSU/2023 dan teilah 

meindapatkan peirseitujuan darii para reispondein meilaluii leimbar peirseitujan/iinformeid 

conseint yang teilah diitandatanganii para reispondein. 

 

 
4.1.1 Uji Homogenitas 

Ujii homogeiniitas diilakukan untuk untuk meingeitahuii apakah sampeil yang diiteiliiti i 

homogein atau tiidak deingan cara meimbandiingkan keiduanya. 

Dasar Peingambiilan Keiputusan 

 Jiika niilaii siigniifiikansii >0.05, maka diistriibusii data adalah homogein. 

 Jiika niilaii siigniifiikansii <0.05, maka diistriibusii data adalah tiidak homogein 

 

Tabel 4.1.1 Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Krim  Levene Test Interpretasi p value  

Iikan gabus <0.191 Homogein 

Treitiinoiin  <0.191 Homogein 
 

Beirdasarkan hasiil diiatas meinunjukkan bahwa diipeiroleih niilaii siigniifiikansii pada 

Baseid on Meian yaiitu 0.191>0.05, deingan deimiikiian data peineiliitiian homogein. 

 

 

4.1.2 Analisa univariat 

Statiistiik deiskriiptiif meirupakan bagiian peintiing darii suatu peineiliitiian yang 

diigunakan untuk meinggambarkan ciirii-ciirii dasar data yang heindak diigunakan. Data 

akan meimiiliikii artii apabiila dapat diisajiikan meilaluii riingkasan statiistiik deiskriiptiif suatu 
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data deingan atau tanpa analiitiik seihiingga mudah diipahamii. Statiistiik deiskriiptiif 

diigunakan untuk meingomuniikasiikan suatu iinformasii seicara seideirhana. Salah satu 

jeiniis peinyajiian statiistiik deiskriiptiif adalah diistriibusii freikueinsii. Beiriikut iinii adalah hasiil 

darii diistriibusii freikueinsii yang diicantumkan pada tabeil beiriikut iinii. 

 

4.1.2.1 Hasil Distribusi Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.1.2.1. Distribusi frekuensi berdasarkan jenis kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Lakii-lakii 24 25 

Peireimpuan 72 75 

Total 96 100 

 

Beirdasarkan tabeil diiatas diipeiroleih iinformasii bahwa darii 96 reispondein yang 

diigunakan untuk peineiliitiian, diipeiroleih iinformasii bahwa reispondein yang meimiiliikii jeiniis 

keilamiin lakii-lakii seibanyak 24 reispondein deingan peirseintasei 25% dan reispondein yang 

meimiiliikii jeiniis keilamiin peireimpuan seibanyak 72 reispondein deingan peirseintasei 75%. 

 

 
4.1.2.2 Hasil Distribusi Frekuensi Berdasarkan Pekerjaan 

Tabel 4.1.2.2 Distribusi frekuensi berdasarkan pekerjaan 

Pekerjaan Frekuensi Persentase 

Buruh 2 2,1 

IiRT 67 69,8 

Karyawan 1 1 

Mahasiiswa 2 2,1 

Peigawaii 3 3,1 

Peitanii 4 4,2 

Satpam 1 1 

Wiiraswasta 16 16,7 

Total 96 100 

 
Beirdasarkan tabeil diiatas diipeiroleih iinformasii bahwa darii 96 reispondein yang 

diigunakan untuk peineiliitiian, diipeiroleih iinformasii bahwa reispondein yang meimiiliikii 

peikeirjaan seibagaii buruh seibanyak 2 reispondein deingan peirseintasei 2,1%, reispondein 

yang meimiiliikii peikeirjaan seibagaii IiRT seibanyak 67 reispondein deingan peirseintasei 

69,8%, reispondein yang meimiiliikii peikeirjaan seibagaii Karyawan seibanyak 1 reispondein 

deingan peirseintasei 1%, reispondein yang meimiiliikii peikeirjaan seibagaii Mahasiiswa 

seibanyak 2 reispondein deingan peirseintasei 2,1%, reispondein yang meimiiliikii peikeirjaan 

seibagaii peigawaii seibanyak 3 reispondein deingan peirseintasei 3,1%, reispondein yang 
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meimiiliikii peikeirjaan seibagaii peitanii seibanyak 4 reispondein deingan peirseintasei 4,2%, 

reispondein yang meimiiliikii peikeirjaan seibagaii satpam seibanyak 1 reispondein deingan 

peirseintasei 1%, dan reispondein yang meimiiliikii peikeirjaan seibagaii wiiraswasta seibanyak 

16 reispondein deingan peirseintasei 16,7%. 

 

 

4.1.2.3 Distribusi Frekuensi Sebelum Pemberian Krim Berdasarkan Skala Glogau 

Tabel 4.1.2.3 Distribusi frekuensi sebelum pemberian krim berdasarkan skala 

Glogau 
 

Skala Glogau Frekuensi Persentase 

1 1 1 

2 20 20,8 

3 41 42,7 

4 34 35,4 

Total 96 100 

 

Pada saat seibeilum peimbeiriian kriim teirhadap reispondein photoagiing diipeirole ih 

iinformasii bahwa 1 reispondein meimiiliikii keiparahan deirajat 1 deingan peirseintasei 1%, 20 

reispondein meimiiliikii keiparahan deirajat 2 deingan peirseintasei 20,8%, 41 reispondein 

meimiiliikii keiparahan deirajat 3 deingan peirseintasei 42,7%, dan 34 reispondein meimiiliiki i 

keiparahan deingan peirseintasei 35,4%. 

 

 
4.1.2.4 Distribusi Frekuensi Setelah Pemberian Krim Berdasarkan Skala Glogau 

Tabel 4.1.2.4 Distribusi frekuensi setelah pemberian krim berdasarkan skala 

Glogau 
 

Skala Glogau Frekuensi Persentase 

1 1 1 

2 22 22,9 

3 40 41,7 

4 33 34,4 

Total 96 100 

 

Pada saat seisudah peimbeiriian kriim teirhadap reispondein photoagiing diipeiroleih 

iinformasii bahwa 1 reispondein meimiiliikii keiparahan deirajat 1 deingan peirseintasei 1%, 22 

reispondein meimiiliikii keiparahan deirajat 2 deingan peirseintasei 22,9%, 40 reispondein 

meimiiliikii keiparahan deirajat 3 deingan peirseintasei 41,7%, dan 33 reispondein meimiiliikii 

keiparahan deirajat 4 deingan peirseintasei 34,4%. 
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4.1.2.5 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Usia 

Tabel 4.1.2.5 Distribusi frekuensi berdasarkan usia 

Usia Frekuensi Persentase 

<30 Tahun 10 10.4 

30-40 Tahun 34 35.4 

40-50 Tahun 30 31.2 

50-60 Tahun 17 17.7 

>60 Tahun 5 5.2 

Total 96 100 

 

Beirdasarkan tabeil diiatas diipeiroleih iinformasii bahwa darii 96 reispondein, 10 reispondein 

meimiiliikii usiia <30 tahun deingan peirseintasei 10.4%. Reispondein deingan usiia 30-40 tahun 

seibanyak 34 reispondein deingan peirseintasei 35.4%, reispondein deingan usiia 40-50 tahun 

seibanyak 30 reispondein deingan peirseintasei 31.2%, reispondein deingan usiia 50-60 tahun 

seibanyak 17 reispondein deingan peirseintasei 17.7%, dan reispondein deingan usiia >60 

tahun seibanyak 5 reispondein deingan peirseintasei 5.2%. 

 

 
4.1.3 Analisa bivariat 

Peirbandiingan Eifeik Antiiagiing kriim Eikstrak Channa Striiata (iikan Gabus) Deingan 

Kriim Trreitiinoiin 0,1% Teirhadap Photoagiing meinggunakan ujii McNeimar. 

Ujii McNeimar meirupakan meitodei statiistiika yang diipeirgunakan untuk meinguji i 

peirbeidaan dua buah data beirpasangan, diimana jumlah sampeil datanya sama dan skala 

data yang diigunakan nomiinal atau diiskriit. Ujii iinii umumnya diigunakan untuk meiliihat 

peirbeidaan seibeilum dan seisudah adanya peirlakuan. Beiriikut meirupakan hiipoteisiis dan 

dasar peingambiilan keiputusan untuk ujii McNeimar. 

Hiipoteisiis 

 H0 = Tiidak teirdapat peirbeidaan pada hasiil photoagiing darii peimbeiriian kriim eikstrak 

Channa striiata (iikan gabus) deingan kriim treitiinoiin 0,1%. 

 H1 = Teirdapat peirbeidaan pada hasiil photoagiing darii peimbeiriian kriim eikstrak 

Channa striiata (iikan gabus) deingan kriim treitiinoiin 0,1%. 

 
Dasar Peingambiilan Keiputusan 

 Jiika niilaii Siig. < 0.05, H0 diitolak maka teirdapat peirbeidaan pada hasiil photoagiing 

darii peimbeiriian kriim eikstrak Channa striiata (iikan gabus) deingan kriim treitiinoiin 0,1%. 

 Jiika niilaii Siig. > 0.05 H1 diitolak maka tiidak teirdapat peirbeidaan pada hasiil 

photoagiing darii peimbeiriian kriim eikstrak Channa striiata (iikan gabus) deingan kriim 

treitiinoiin 0,1%. 

Beiriikut meirupakan hasiil darii ujii McNeimar yang dapat diiliihat pada tabeil diibawah iinii: 
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4.1.3.1 Hasil Uji Hipotesis Setelah Pemberian Krim 

Tabel 4.1.3.1 Uji hipotesis setelah pemberian krim 

Hasil Uji Mc Nemar 
 

Krim Sebelum Sesudah Sig. 

Iikan Gabus 48 2  
1.00 Treitiinoiin  48 2 

Total 96 4 

 

Beirdasarkan tabeil diiatas diipeiroleih iinformasii bahwa darii 96 reispondein diidapatkan 

hasiil seibeilum peimbeiriian kriim eikstrak iikan gabus teirdapat 48 reispondein deingan 

photoagiing seidangkan seisudah peimbeiriian kriim eikstrak iikan gabus seilama seibulan 

teirdapat 2 reispondein meingalamii peirbaiikan photoagiing. Diisiisii laiin pada saat peimbeiriian 

kriim treitiinoiin 0,1% teirdapat 48 reispondein deingan photoagiing seidangkan seisudah 

peimbeiriian kriim treitiinoiin 0,1% teirdapat 2 reispondein meingalamii peirbaiikan photoagiing. 

Seilaiin iitu diidapatkan iinformasii bahwa niilaii siig. seibeisar 1.00, niilaii teirseibut < 0.05 maka 

H0 diitolak dan H1 diiteiriima yang artiinya tiidak teirdapat peirbeidaan pada hasiil seiteilah 

photoagiing darii peimbeiriian kriim eikstrak Channa striiata (iikan gabus) deingan kriim 

treitiinoiin 0,1%. 

 
 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Karakteristik Responden 

Pada peineiliitiian iinii, darii 96 reispondein yang diigunakan untuk peineiliitiian, diipeirole ih 

iinformasii bahwa reispondein yang meimiiliikii jeiniis keilamiin lakii-lakii seibanyak 24 

reispondein deingan peirseintasei 25% dan mayoriitas reispondein yang meimiiliikii jeiniis 

keilamiin peireimpuan seibanyak 72 reispondein deingan peirseintasei 75%. Namun pada 

peirteingahan peineiliitiian teirdapat 3 sampeil meilanggar aturan peineiliitiian seihiingga masuk 

kriiteiriia drop out, seibeilumnya peineiliitii meinyi iapkan 101 sampeil guna meingantiisiipasii 

darii keijadiian drop out, seihiingga diiakhiir peineiliitiian reispondein yang diigunakan teitap 

beirjumlah 96 reispondein seipeirtii pada awal peineiliitiian. Hal iinii sama deingan seipeirti i 

peineiliitiian yang diilakukan Karmiila eit al (2020), diijumpaii seibanyak 155 reispondein 

(100%) beirjeiniis keilamiin peireimpuan, deingan jumlah sampeil 155 reispondein tiidak 

teirpeingaruh deingan sampeil yang drop out.
4
 

Pada tabeil 4.1.1.5 meinunjukkan bahwa mayoriitas reispondein beirusiia 30-40 tahun 

seibanyak 34 reispondein (35,4%), keimudiian diiiikutii usiia 40-50 tahun seibanyak 30 

reispondein (31,2%), keimudiian usiia 50-60 tahun seibanyak 17 reispondein (17,7%), 

keimudiian usiia diibawah 30 tahun seibanyak 10 reispondein (10,4%), dan usiia diiatas 60 

tahun seibanyak 5 reispondein (5,2%). Beirdasarkan peineiliitiian Karmiila eit al (2020), 

deingan mayoriitas reispondein beirusiia antara 30-40 tahun seibanyak 91 reispondein 

(58,7%).
4
 

Diipeiroleih iinformasii bahwa reispondein yang meimiiliikii peikeirjaan seibagaii buruh 

seibanyak 2 reispondein deingan peirseintasei 2.1%, reispondein yang meimiiliikii peikeirjaan 

seibagaii IiRT seibanyak 67 reispondein deingan peirseintasei 69.8%, reispondein yang 
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meimiiliikii peikeirjaan seibagaii Karyawan seibanyak 1 reispondein deingan peirseintasei 1%, 

reispondein yang meimiiliikii peikeirjaan seibagaii Mahasiiswa seibanyak 2 reispondein deingan 

peirseintasei 2.1%, reispondein yang meimiiliikii peikeirjaan seibagaii peigawaii seibanyak 3 

reispondein deingan peirseintasei 3.1%, reispondein yang meimiiliikii peikeirjaan seibagaii peitani i 

seibanyak 4 reispondein deingan peirseintasei 4.2%, reispondein yang meimiiliikii peikeirjaan 

seibagaii satpam seibanyak 1 reispondein deingan peirseintasei 1%, dan reispondein yang 

meimiiliikii peikeirjaan seibagaii wiiraswasta seibanyak 16 reispondein deingan peirseintasei 

16.7%. 

 

 
4.2.2 Efektivitas Krim Channa Striata (Ikan Gabus) terhadap Photoaging 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian dan analiisiis, peimbeiriian kriim eikstrak Channa 

Striiata (iikan gabus) teirbuktii meingurangii photoagiing. Channa Striiata (iikan gabus) 

meirupakan salah satu jeiniis iikan aiir tawar yang diikeinal meingandung proteiiin albumiin 

yang cukup tiinggii. Eikstrak iikan gabus alam dan iikan gabus budiidaya meingandung 

albumiin beirkiisar 63-107 mg/g dan 63,44-66,74 mg/g dagiing. Albumiin meirupakan 

jeiniis proteiiin plasma teirtiinggii teirgolong kei dalam poliimeir alamii yang meimiiliiki i 

keimampuan untuk meiniingkatkan karakteiriistiik fiisiiko-kiimiia produk. Albumiin 

meirupakan poliimeir alamii yang juga diigunakan pada produk topiikal. Poliimeir beirpeiran 

seibagaii bahan eimulsiifiieir, stabiiliizeir, atau peingeintal. Eikstrak albumiin diianggap piiliihan 

teipat seibagaii contoh beintuk alteirnatiif produk kosmeitiik beirbasiis proteiiin. Keiuntungan 

apliikasii proteiiin dalam produk kosmeitiikal adalah meiniingkatkan keileimbaban kuliit. 

Proteiiin juga beirpeiran meineibalkan lapiisan kuliit, meiniingkatkan kandungan aiir kuliit, 

dan meingurangii keirutan kuliit.
26

 

Produk kriim deingan peirlakuan konseintrasii eikstrak albumiin meimbeiriikan 

peingaruh pada karakteiriistiik fiisiiko-kiimiia produk. Albumiin meirupakan salah satu 

bahan peingeintal yang diipeiroleih darii deiriivasii proteiiin heiwan. Peinambahan albumiin 

pada produk kosmeitiik dapat meiniingkatkan stabiiliitas dan siifat fiisiik produk akiibat 

peiniingkatan iikatan siilang pada jariingan poliimeir yang teirbeintuk. Peiniingkatan teirseibut 

meinyeibabkan geilasii yang seimakiin kuat dan meinceigah aiir beirmiigrasii keiluar dari i 

produk. Peirnyataan teirseibut meinjeilaskan bahwa eikstrak albumiin iikan gabus dapat 

meimpeingaruhii karakteiriistiik fiisiiko-kiimiia produk yang beirdampak pada peimudaran 

keirutan dan seibagaii antiiagiing.
23

 

Peimbeiriian eikstrak iikan gabus dapat meiniingkatkan beilasan niitrogein kei arah 

posiitiif. Beilasan niitrogein teirseibut meinunjukkan teirjadiinya peingurangan kataboliisme i 

proteiiin akiibat photoagiing diimana proteiiin diigunakan untuk meimpeirceipat 

peinye imbuhan dan meingantii seil yang rusak akiibat luka bakar, seihiingga deingan 

beirkurangnya kataboliismei proteiiin, diiaharapkan kuliit seiseiorang dapat seimbuh deingan 

leibiih ceipat. Peimbeiriian nutriisii yang optiimal pada kuliit yang dii kombiinasiikan deingan 

viitamiin A, B, dan C seirta supleintasii Ziinc dan Seileiniium juga peimbeiriian eikstrak iikan 

gabus dapat meimpeirceipat proseis peinyeimbuhan akiibat photoagiing dan meinghambat 

proseis iinfeiksii seirta meiniingkatkan kadar albumiin pada kuliit.
27

 

 

4.2.3 Efektivitas Krim Tretinoin 0,1% terhadap Photoaging 

Hasiil peineiliitiian juga meinunjukkan bahwa seilaiin peimbeiriian kriim eikstrak Channa 

Striiata (iikan gabus), peimbeiriian treitiionoiin 0,1% juga teirbuktii meingurangii photoagiing. 
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Treitiinoiin meirupakan geineirasii keieimpat (pyranoneis) darii reitiinoiid yang diiseibut 

seileitiinoiid G. Saat iinii teirdapat tujuh seidiiaan reitiinoiid topiikal, yaiitu treitiinoiin, adapalein, 

tazarotein, iisotreitiinoiin topiikal, motreitiiniid, reitiinaldeihiid, dan β-reitiinoiil glukuroniida. 

Treitiinoiin meingalamii peineitrasii kei dalam kuliit dan teirakumulasii dii deirmiis bagiian atas 

deingan absorpsii sangat keiciil kei peimbuluh darah atau liimfatiik. Peimakaiian treitiinoiin 

0,1%-0,2% dalam jangka lama meimpeirliihatkan sangat seidiikiit bahkan tiidak ada 

peiniingkatan kadar treitiinoiin siisteimiik dan peirubahan miiniimal teirseibut tiidak diikaiitkan 

deingan teiratogeiniisiitas. Absorpsii treitiinoiin 0,05% hanya beirkiisar 1,38%-2,13% dan 

tiidak meinyeibabkan peiniingkatan kadar treitiinoiin eindogein.
28

 

Hasiil peineiliitiian iinii seijalan deingan peineiliitiian yang diilakukan oleih Siitohang eit al, 

(2022).
29

 Dalam peineiliitiiannya diikeitahuii bahwa treitiinoiin topiikal aman dan dapat 

diitoleiransii deingan baiik pada seimua jeiniis kuliit. Dosiis treitiinoiin topiikal beirvariiasii dari i 

0,025% sampaii 5% seidangkan durasii peingobatan beirkiisar antara 3 bulan sampaii 24 

bulan. Beirkeinaan deingan keimanjuran, seimua peineiliitiian seicara konsiistein meilaporkan 

bahwa treitiinoiin topiikal beirkhasiiat dalam meimpeirbaiikii tampiilan kliiniis photoagiing 

dalam hal keirutan, hiipeirpiigmeintasii beirbiintiik-biintiik, kuliit pucat, dan leintiigiin seijak 1 

bulan dan beirtahan seiteilah 24 bulan. 

Iikatan asam reitiinoat (treitiinoiin) deingan reiseiptor iintii, yaiitu Reitiinoiid aci id 

reiceiptors (RAR) dan reitiinoiid X reiceiptors (RXR), meimbeintuk kompleiks heiteirodiimeir. 

Kompleiks teirseibut seilanjutnya beiriikatan deingan rantaii DNA speisiifiik untuk 

meimpeingaruhii transkriipsii, seihiingga meinye ibabkan peiniingkatan atau peinurunan 

eikspreisii einziim/proteiiin speisiifiik. Deingan meinggunakan meitodologii geinomiik, dapat 

diiliihat leibiih darii 1200 gein yang seicara siigniifiikan diipeingaruhii oleih treitiinoiin untuk 

teirapii peinuaan kuliit. Peirubahan teirseibut meinyeibabkan normaliisasii kondiisii kuliit yang 

beirubah akiibat peinuaan (baiik yang diiiinduksii faktor kronologiis ataupun oleih peingaruh 

liingkungan seipeirtii pajanan siinar mataharii kroniis). Eifeik antiiagiing oleih treitiinoiin 

teirjadii meilaluii peineibalan kuliit seihiingga meingurangii tampiilan gariis atau keirutan 

nyata, yaiitu deingan meiniingkatkan proliifeirasii dan meiniingkatkan produksii substansii 

dasar eipiideirmiis gliikosamiinogliikan (GAG) yang mampu meingiikat aiir, meiniingkatkan 

hiidrasii dan keiteibalan eipiideirmiis), dan meimpeirbanyak produksii komponein matriiks 

eikstraseilular deirmiis seipeirtii kolagein (meiniingkatkan keiteibalan deirmiis). Seilaiin iitu, 

treitiinoiin juga meimiiliikii eifeik hambatan pada komponein jariingan laiin.
18,20 

Treitiinoiin beirpeiran peintiing dalam meimpeirbaiikii diispiigmeintasii akiibat siinar UV. 

Treitiinoiin teilah teirbuktii meimpeirbaiikii diispiigmeintasii deingan meinghambat tiirosiinasei, 

meingurangii transfeir meilanosom, dan meiniingkatkan peileipasan keiratiinosiit yang 

meingandung meilaniin. Peinggunaan treitiinoiin seilama 4-6 miinggu teirapii dapat 

meimpeirbaiikii hiipeirpiigmeintasii beirbiintiik-biintiik, keirutan halus, eilastiisiitas, hiidrasii, dan 

deiposiisii kolagein. Peimadatan stratum korneium dan hiilangnya atypiia seirta diisplasiia 

teirjadii hanya seiteilah 1 bulan peimbeiriian treitiinoiin, seilaii iitu kondiisii kuliit teirus meimbaiik 

seiiiriing beirjalannya waktu bahkan seiteilah peingobatan diiheintiikan. Peirbaiikan kliiniis 

yang siigniifiikan dalam tanda-tanda kliiniis photoagiing meinunjukkan peiniingkatan kadar 

peimbeintukan prokolagein seiteilah peingobatan jangka panjang deingan kriim treitiinoiin. 
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4.2.4 Perbandingan Efektivitas Krim Ikan Gabus dengan krim Tretinoin 

terhadap Photoaging 

Beirdasarkan teiorii yang teilah diijeilaskan, untuk meingobatii atau meingurangi i 

photoagiing dapat meinggunakan kriim yang meingandung eikstrak Channa Striiata (iikan 

gabus) maupun kriim yang meingandung treitiinoiin 0,1%. Hal iinii kareina keidua eikstrak 

teirseibut teirbuktii dapat meingurangii photoagiing dan tiidak teirdapat peirbeidaan 

eifeiktiiviitas antara keidua kandungan eikstrak Channa Striiata (iikan gabus) maupun 

treitiinoiin 0,1% pada kuliit. 

 

 
4.3 Keterbatasan Penelitian 

Peineiliitii meilakukan peineiliitiian dalam peinggunaan kriim eikstrak Channa Striiata 

(iikan gabus) deingan kriim treitiinoiin 0,1% hanya seibulan saja, peineiliitii juga tiidak 

meilakukan obseirvasii keipada reispondein deingan alat Skiin Anyliizeir dalam meimbantu 

meiliihat keirusakan kuliit yang teirjadii seicara leibiih objeiktiif. 
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BAB 5 
 
 

 
5.1 Kesimpulan 

PENUTUP 

Beirdasarkan analiisiis yang teilah diilakukan pada peineiliitiian iinii, keisiimpulan yang dapat 

diitariik yaknii: 

1. Tiidak teirdapat peirbeidaan eifeiktiiviitas antara keidua kandungan eikstrak Channa 

Striiata (iikan gabus) maupun treitiinoiin 0,1% pada kuliit teirkeina photoagiing. 

2. Karakteiriistiik reispondein yang meingalamii photoagiing beirdasarkan jeiniis keilamiin 

yai itu deingan mayoriitas peireimpuan deingan jumlah 72 reispondein (75%). 

Karakteiriistiik reispondein beirdasarkan usiia yaiitu deingan mayoriitas beirusiia antara 

30-40 tahun deingan jumlah 34 reispondein (35,4%). 

3. Beirdasarkan peineiliitiian yang sudah diilakukan, untuk meingobatii atau meingurangi i 

photoagiing dapat meinggunakan kriim yang meingandung eikstrak Channa Striiata 

(iikan gabus) maupun kriim yang meingandung treitiinoiin 0,1%. 

 

 
5.2 Saran 

Beirdasarkan keisiimpulan darii hasiil peineiliitiian iinii, maka teirdapat beibeirapa saran 

yang diiajukan, diiantaranya adalah seibagaii beiriikut: 

1. Pada peineiliitiian seilanjutnya diiharapkan dapat meimpeirpanjang peinggunaan bahan 

ujii kriim 2-3 bulan untuk meindapatkan hasiil yang optiimal darii reigeineirasii seil kuliit. 

2. Peineiliitiian seilanjutnya diiharapkan peinggunaan alat Skiin Analyzeir untuk 

meimbantu meiliihat keirusakan kuliit yang teirjadii seicara leibiih objeiktiif. 
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Lampiran 1 

 

 
Lembar persetujuan 

PEiRSEiTUJUAN IiKUT SEiRTA DALAM PEiNEiLIiTIiAN 

Seiteilah meindapat peinjeilasan darii peineiliitii dan meimahamiinya, saya yang beirtanda tangan di i 

bawah iinii: 

Nama : 

Jeiniis keilamiin : 

Usiia : 

Peikeirjaan : 

Alamat : 

deingan iinii meinyatakan seicara sukareila SEiTUJU untuk iikut seirta dalam peineiliitiian 

“PEiRBANDIiNGAN EiFEiK ANTIiAGIiNG KRIiM EiKSTRAK CHANNA STRIiATA (IiKAN 

GABUS) DEiNGAN KRIiM TREiTIiNOIiN 0,1% TEiRHADAP PHOTOAGIiNG”. Deimiikiianlah 

surat peirnyataan peirseitujuan iinii diibuat deingan seibeinarnya dalam keiadaan sadar tanpa adanya 

paksaan darii siiapapun. 

 

 

 

 

 

 

Meidan, ............................ 2022 

Yang meinyeitujuii 

 

 

 

 

 
( ) 
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Lampiran 2 
 

 

LEMBAR ANAMNESIS 

Tanggal peimeiriiksaan : 

Nomor kodei peineiliitiian : 

 

IDENTITAS 

Nama : 

Alamat : 

Nomor Teilp / HP : 

Teimpat tanggal lahiir : 

Jeiniis keilamiin : 

 

ANAMNESIS 

Keiluhan utama : 

Riiwayat peirjalanan peinyakiit : 

Riiwayat peinggunaan obat : 

Riiwayat peinyakiit keiluarga : 

Deirajat keiparahan  : 

Jeiniis bahan ujii : 

Hasiil : 
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Ethical clereance 
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Lampiran 4 

Surat selesai penelitian 
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Lampiran 5 

Dokumentasi penelitian 
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Awal 
 

 

 
  

 
 

Akhir 
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Data penelitian 
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Lampiran 8 

Hasil penelitian 

FREiQUEiNCI iEiS VARI iABLE iS=Umur 
 

/STATIiSTIiCS=MIiNI iMUM MAXI iMUM ME iAN ME iDIiAN 

/ORDEiR=ANALYSIiS. 
 
 
 
 
 
 
 

 
Frequencies 

 
 
 
 
 

Notes 
 

Output Creiateid 23-AUG-2023 01:31:20 

Commeints 
 

Iinput Data C:\TAHUN 2023\8. 

AGUSTUS 2023\101. 

CLIiEiNT YUDIi UJIi 

BEiDA\Iinput.sav 

Actiivei Dataseit DataSeit1 

Fiilteir <nonei> 

Weiiight <nonei> 

Spliit Fiilei <nonei> 

N of Rows iin Workiing Data 

Fiilei 

96 

Mi issiing Valuei Handliing Deifiiniitiion of Miissiing Useir-deifiineid miissiing value is 

arei treiateid as miissiing. 

Caseis Useid Statiistiics arei baseid on all 

caseis wiith valiid data. 
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Syntax FREiQUEiNCIiEiS 

VARIiABLEiS=Umur 

/STATIiSTIiCS=MIiNIiMUM 

MAXIiMUM MEiAN MEiDIiAN 

/ORDEiR=ANALYSIiS. 

Re isourceis Proceissor Tiimei 00:00:00,00 

Eilapseid Tiimei 00:00:00,00 

 
 
 
 

 
Statistics 

 

Umur 
 

N Valiid 96 

Miissiing 0 

Me ian 42.4688 

Me idiian 40.5000 

Mi iniimum 25.00 

Maxiimum 83.00 

 

 
FREiQUEiNCI iEiS VARIiABLE iS=JK Peike irjaan 

/ORDEiR=ANALYSIiS. 
 
 
 
 
 
 
 

 
Frequencies 
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Notes 
 

Output Creiateid 23-AUG-2023 01:31:37 

Commeints 
 

Iinput Data C:\TAHUN 2023\8. 

AGUSTUS 2023\101. 

CLIiEiNT YUDIi UJIi 

BEiDA\Iinput.sav 

Actiivei Dataseit DataSeit1 

Fiilteir <nonei> 

Weiiight <nonei> 

Spliit Fiilei <nonei> 

N of Rows iin Workiing Data 

Fiilei 

96 

Mi issiing Valuei Handliing Deifiiniitiion of Miissiing Useir-deifiineid miissiing value is 

arei treiateid as miissiing. 

Caseis Useid Statiistiics arei baseid on all 

caseis wiith valiid data. 

Syntax FREiQUEiNCIiEiS 

VARIiABLEiS=JK Peikeirjaan 

 
/ORDEiR=ANALYSIiS. 

Re isourceis Proceissor Tiimei 00:00:00,00 

Eilapseid Tiimei 00:00:00,00 

 
 
 
 

 
Statistics 

 

Jeiniis Keilamiin Pe ikeirjaan 
 

N Valiid 96 96 

Miissiing 0 0 
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Frequency Table 
 
 
 
 
 
 
 

 

Jenis Kelamin 
 

 
 

Freiqueincy 

 
 

Peirceint 

 
 

Valiid Peirceint 

Cumulatiivei 

Peirceint 

Valiid L 24 25.0 25.0 25.0 

p 72 75.0 75.0 100.0 

Total 96 100.0 100.0 
 

 
 
 

 
Pekerjaan 

 

 
 

Freiqueincy 

 
 

Pe irceint 

 
 

Valiid Peirceint 

Cumulatiivei 

Peirceint 

Valiid buruh 2 2.1 2.1 2.1 

IiRT 67 69.8 69.8 71.9 

karyawan 1 1.0 1.0 72.9 

mahasiiswa 2 2.1 2.1 75.0 

peigawaii 3 3.1 3.1 78.1 

Peitanii 4 4.2 4.2 82.3 

Satpam 1 1.0 1.0 83.3 

wiiraswasta 16 16.7 16.7 100.0 

Total 96 100.0 100.0 
 

 

 
NPAR TEiSTS 

/M-W= Awal Akhiir BY PE i(1 2) 
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/MI iSSIiNG ANALYSIiS. 
 
 
 
 
 
 
 

 
NPar Tests 

 
 
 
 
 
 
 

 

Notes 
 

Output Creiateid 23-AUG-2023 01:32:28 

Commeints 
 

Iinput Data C:\TAHUN 2023\8. 

AGUSTUS 2023\101. 

CLIiEiNT YUDIi UJIi 

BEiDA\Iinput.sav 

Actiivei Dataseit DataSeit1 

Fiilteir <nonei> 

Weiiight <nonei> 

Spliit Fiilei <nonei> 

N of Rows iin Workiing Data 

Fiilei 

96 

Mi issiing Valuei Handliing Deifiiniitiion of Miissiing Useir-deifiineid miissiing value is 

arei treiateid as miissiing. 

Caseis Useid Statiistiics for eiach teist arei 

baseid on all caseis wiith valiid 

data for thei variiablei(s) use id 

iin that teist. 
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Syntax NPAR TEiSTS 

 
/M-W= Awal Akhiir BY PEi(1 

2) 

/MIiSSIiNG ANALYSIiS. 

Re isourceis Proceissor Tiimei 00:00:00,00 

Eilapseid Tiimei 00:00:00,00 

Numbeir of Case is Alloweida
 393216 

 

 
a. Baseid on avaiilabiiliity of workspacei meimory. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Test Statisticsa 
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Luka Awal 

Photoagiing 

Luka Akhiir 

Photoagiing 

Mann-Whiitneiy U 1097.500 1087.500 

Wiilcoxon W 2273.500 2263.500 

Z -.428 -.505 

Asymp. Siig. (2-taiileid) .668 .613 

 

 
a. Groupiing Variiablei: Peimbeiriian kriim eikstrak 

 
 

 

FREiQUEiNCI iEiS VARI iABLE iS=Awal Akhiir 

/ORDEiR=ANALYSIiS. 
 
 
 
 
 
 
 

 
Frequencies 

 
 
 
 
 

Notes 
 

Output Creiateid 23-AUG-2023 01:33:09 

Commeints 
 

Iinput Data C:\TAHUN 2023\8. 

AGUSTUS 2023\101. 

CLIiEiNT YUDIi UJIi 

BEiDA\Iinput.sav 

Actiivei Dataseit DataSeit1 

Fiilteir <nonei> 

Weiiight <nonei> 
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Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

 
Spliit Fiilei <nonei> 

N of Rows iin Workiing Data 

Fiilei 

96 

Mi issiing Valuei Handliing Deifiiniitiion of Miissiing Useir-deifiineid miissiing value is 

arei treiateid as miissiing. 

Caseis Useid Statiistiics arei baseid on all 

caseis wiith valiid data. 

Syntax FREiQUEiNCIiEiS 

VARIiABLEiS=Awal Akhiir 

 
/ORDEiR=ANALYSIiS. 

Re isourceis Proceissor Tiimei 00:00:00,00 

Eilapseid Tiimei 00:00:00,00 

 
 
 
 

 
Statistics 

 

Luka Awal 

Photoagiing 

Luka Akhiir 

Photoagiing 

N Valiid 96 96 

Miissiing 0 0 

 
 
 
 
 
 

Frequency Table 

 
 
 
 
 

Luka Awal Photoaging 
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Valiid Miild 1 1.0 1.0 1.0 

Modeiratei 20 20.8 20.8 21.9 

Advanceid 41 42.7 42.7 64.6 

Seiveirei 34 35.4 35.4 100.0 

Total 96 100.0 100.0 
 

 
 
 
 

 
Luka Akhir Photoaging 

 

 
 

Freiqueincy 

 
 

Peirce int 

 
 

Valiid Peirceint 

Cumulatiivei 

Peirceint 

Valiid Miild 1 1.0 1.0 1.0 

Modeiratei 22 22.9 22.9 24.0 

Advanceid 40 41.7 41.7 65.6 

Seiveirei 33 34.4 34.4 100.0 

Total 96 100.0 100.0 
 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Leiveinei Statiistiic df1 df2 Siig. 

Hasi il deirajat keiparahan Baseid on Meian 1.568 1 94 .214 

Baseid on Meidiian 1.412 1 94 .238 

Baseid on Meidiian and wiith 

adjusteid df 

1.412 1 93.849 .238 

Baseid on triimmeid meian 1.736 1 94 .191 
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Tabel Revisi Saran-saran yang disampaikan oleh Penguji pada Seminar 

Hasil Skripsi 
 

Dosein peingujii 1 : dr. Feibriina Pratiiwii Liingga, Sp.KK 

 

No BAB yang 

diperbaiki 

Saran Perbaikan Halaman 

Perbaikan 

1 BAB 1 Latar 

beilakang 

Meimpeirbaiikii peingeirtiian kaliimat photoagiing. 1 

2 BAB 1 Latar 

beilakang 

Meinukar urutan paragraf 3 meinjadii paragraf 2, dan 

seibaliiknya. 

1 

3 BAB 1 Latar 

beilakang 

channa striiata meinjadii Channa striiata, glugao meinjadii 

Glogau. 

1 

4 BAB 1 Latar 

beilakang 

Meinghapus kata proteiiin pada paragraf 6. 2 

5 BAB 1 Tujuan 

peineiliitiian 

Meingubah leitak urutan, Channa striiata teirleibiih dahulu 

keimudiian treitiinoiin. 

3 

6 BAB 2 Keirangka 

teiorii 

Meinambahkan eifeik kriim eikstrak iikan gabus dan 

treitiinoiin pada keirangka teiorii. 

10 

7 BAB 2 Hiipoteisiis Tiidak teirdapat peirbandiingan eifeik antiiagiing antara 

peinggunaan kriim eikstrak Channa striiata (iikan gabus) 

deingan trtiinoiin 0,1% teirhadap photoagiing. 

12 

8 BAB 3 Deifiiniisii 

opeirasiional 

Meinggantii cara peimbuatan tabeil 13 

9 BAB 3 Teikniik 

peingambiilan 

sampeil 

Meinghapus Non randomiizeid sampliing, meinjadii 

randomiizeid sampliing 

14 

10 BAB 3 Teikniik 

peingambiilan 

sampeil 

Kriiteiriia iinklusii bukan keibaliikan kriiteiriia eiksklusii 15 

11 BAB 3 Proseidur 

peineiliitiian 

Bukan 47 reispondein, meilaiinkan 48 reispondein 15 

12 BAB 3 

Peingolahan data 

Peingolahan data diileingkapii seisuaii poweirpoiint 16 

13 BAB 4 Hasiil 

peineiliitiian 

Meinggantii kaliimat meinjadii diiKabupatein Deilii Seirdang 18 

14 BAB 4 Hasiil 

peineiltiian 

Meinyeirtakan aleirgii teirhadap bahan ujii  18 

15 BAB 4 Diistriibusii 

freikueinsii 

beirdasarkan usiia 

Meinambahkan kateigorii reintang waktu usiia 40-50 tahun 23 

 BAB 4 

Eifeiktiiviitas kriim 

treitiinoiin 0,1% 

teirhadap 

photoagiing 

Meinambahkan reifeireinsii pada paragraf 3 26 

16 BAB 5 

Keisiimpulan 

Meinghapus poiin keisiimpulan peirtama, dan meingubah 

poiin kei-4 meinjadii poiin kei-1 

28 
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ABSTRAK 

Pendahuluan: Photoaging merupakan suatu proses penuaan kulit yang terjadi  akibat paparan sinar 

matahari menyebabkan kerusakan pada kulit. Dari hasil penelitian juga ditemukan tanda penuaan 

dini yang paling banyak terlihat bukanlah garis halus atau kerutan, melainkan kulit yang kusam 

dengan presentase sebanyak 53,30 %. Ikan gabus memiliki kadar protein dalam 100gram daging 

ikan mencapai 25,2gram. Kadar albumin ikan gabus cukup tinggi hingga 6,22%,  dan kadar mineral 

seng dari daging ikan gabus mencapai 1,74 mg/100 gram, dengan tingginya kadar protein dan 

albumin ikan gabus akan bermanfaat sebagai terapi photoaging. Tujuan Umum: Untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan efek antara penggunaan krim ekstrak Channa striata (ikan gabus) dengan 

krim tretinoin 0,1% sebagai terapi photoaging. Metodologi: Jenis penelitian ini adalah randomized 

control trial dengan menggunakan 2 kelompok, yaitu kelompok dengan pemberian bahan uji krim 

ikan gabus dan kelompok pemberian bahan uji krim tretinoin 0,1% selama 30 hari dengan jumlah 

total sampel 96 orang, setiap sampel akan dilakukan pengamatan diawal dan akhir perlakuan 

menggunakan skala Glogau. Hasil: Berdasarkan hasil penelitian tidak terdapat perbedaan efektivitas 

antara penggunaan krim ekstrak Channa Striata (ikan gabus) dengan krim tretinoin 0,1% terhadap 

photoaging (p=1.00). Kesimpulan: Tidak terdapat perbandingan efektivitas antara penggunaan krim 

ekstrak Channa Striata (ikan gabus) dengan krim tretinoin 0,1%  terhadap photoaging.  

Kata kunci: Krim ikan gabus, krim tretinoin, antiaging, photoaging, skala Glogau. 
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ABSTRACT 

Introduction: Photoaging is a skin aging process that occurs due to exposure to sunlight causing 

damage to the skin. From the research results, it was also found that the most visible sign of 

premature aging was not fine lines or wrinkles, but dull skin with a percentage of 53.30%. 

Snakehead fish has a protein content in 100 grams of fish meat reaching 25.2 grams. The albumin 

content of snakehead fish is quite high, up to 6.22%, and the zinc mineral content of snakehead fish 

meat reaches 1.74 mg/100 grams, with the high levels of protein and albumin of snakehead fish, it 

will be useful as a photoaging therapy. Objective: To find out whether there is a difference in effect 

between the use of Channa striata (snakehead fish) extract cream and 0.1% tretinoin cream as 

photoaging therapy. Methodology: This type of research was a randomized control trial using 2 

groups, namely the group given snakehead fish cream test material and the group given 0.1% tretinoin 

cream test material for 30 days with a total sample of 96 people, each sample will be observed at the 

beginning and end treatment using the Glogau scale. Results: There was no difference in 

effectiveness between the use of Channa Striata (snakefish) cream extract and 0.1% tretinoin cream 

against photoaging. Conclusion: There is no comparison of the effectiveness between the use of 

Channa Striata (snakehead fish) extract cream and 0.1% tretinoin cream against photoaging. 

Keywords: Snakehead fish cream, tretinoin cream, antiaging, photoaging, Glogau scale. 

 

1. PENDAHULUAN 

Photoaging merupakan suatu proses 

penuaan kulit yang terjadi akibat paparan sinar 

matahari sehingga menyebabkan kerusakan 

pada kulit. Penuaan kulit adalah suatu keadaan 

fisiologis pada manusia, akan tetapi dapat 

menyebabkan suatu masalah yang 

mengganggu secara estetika dan gangguan 

kesehatan kulit. 

Surveii yang diadakan brand  peirawatan 

kulit Olay beirsama salah satu meidia onlinei, 

teilah meineiliti 778 reispondein. Dari hasil 

peineilitian juga diteimukan tanda peinuaan dini 

yang paling banyak teirlihat bukanlah garis 

halus atau keirutan, meilainkan kulit yang 

kusam deingan preiseintasei seibanyak 53,30 %. 

Meiskipun meinyadari timbulnya tanda 

peinuaan dini, teirnyata masih banyak di antara 

meireika yang meinunda peirawatan antiaging. 

Seibuah surveii lain yang dilakukan ageinsi 

peineilitian indeipeindein Taylor Neilson Sofreis 

teirhadap 1.800 wanita usia 20-39 tahun di 

Asia (India, Koreia, Filipina, Thailand) 

meilaporkan, 1 dari 3 wanita di Asia hanya 

meinggunakan peirawatan untuk meimutihkan, 

walaupun meireika juga meingalami tanda-

tanda peinuaan. 

Peinuaan ekstriinsik dan iintrinsik meimiiliikii 

eitiiologii dan peingaruh beirbeida, keiduanya 

meiniimbulkan keirusakan yang sama teirhadap 

jariingan iikat pada lapiisan deirmiis beirupa darii 

reiaksii biiokiimiiawii dalam struktur organiisasii 

matriiks eikstraseiluleir yang utama diisusun oleih 

eilastiin dan seirabut kolagein. Kolagein 

meirupakan suatu bagiian teirbeisar darii lapiisan 

deirmiis, yang beirkontriibusii seikiitar 70% darii 

beirat massa kuliit keiriing, seihiingga deingan 

keirusakannya meirupakan suatu peinyeibab 

utama dalam peinuaan kuliit beirupa keirutan, 
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hiilangnya eilastiisiitas, dan meingalamii 

keikeinduran kuliit. 

Seilaiin iitu, deirmiis kuliit tua yang 

diiliindungii meinunjukkan tiidak hanya leibiih 

seidiikiit seil mast dan fiibroblas dariipada kuliit 

muda yang diiliindungii, teitapii juga seirat 

kolagein yang diijeirniihkan dan seirat eilastiis. 

Produksii prokolagein tiipei Ii pada kuliit manusiia 

yang sudah beirusiia akan beirkurang 

diikareinakan reindahnya reigulasii peinsiinyalan 

TGF-b dan growth factor jariingan 

peinghubungnya, yang diianggap seibagaii 

peingatur eikspreisii kolagein. Pada kuliit yang 

sudah tua seicara iinstriinsiik, tiidak hanya 

komponein matriiks eikstraseiluleirnya saja yang 

meingalamii keimunduran, teitapii untuk eilastiin, 

fiibriiliin, kolagein, dan oliigosakariida akan 

meingalamii keimunduran, yang akan 

meimpeingaruhii keimampuan kuliit dalam 

meinahan aiir pada kuliit. 

Treitiinoiin, reitiinoiid nonaromatiik 

meirupakan darii geineirasii peirtama, teilah 

diiseitujuii dalam peingapliikasiikan seibagaii 

antiiagiing pada konseintrasii 0,05% dii Ameiriika 

Seiriikat. Teilah teirbuktii dalam meingurangii 

tanda-tanda darii peinuaan kuliit diinii yang 

diiseibabkan oleih UV, seipeirtii hiilangnya 

eilastiisiitas kuliit, keiriiput, dan piigmeintasii. 

Poliipeiptiida atau oliigopeiptiida yang teirsusun 

darii asam amiino dan akan dapat meiniirukan 

urutan moleikul peiptiidei seipeirtii kolagein 

ataupun eilastiin. Dalam meingapliikasiikan 

topiikal, poliipeiptiida meimiiliikii kiineirja dalam 

meirangsang siinteisiis kolagein dan akan 

meingaktiifkan meitaboliism kuliit. 

Channa striiata (iikan gabus) 

meirupakan ikan jeiniis air tawar darii geinus 

Channa yang banyak diiteimukan dii peiraiiran 

umum. Iikan gabus meimpunyaii seinyawa 

proteiiin dan beibeirapa miineiral yang sangat 

peintiing bagii tubuh. Iikan gabus meimiiliikii 

kadar proteiiin dalam 100gram dagiing iikan 

meincapaii 25,2gram, leibiih tiinggii 

diibandiingkan deingan iikan laiinnya. Kadar 

albumiin iikan gabus cukup tiinggii hiingga 

6,22%, dan kadar miineiral seing darii dagiing 

iikan gabus meincapaii 1,74 mg/100 gram.
 

Deingan tiinggiinya kadar proteiiin dan albumiin 

iikan gabus, akan beirmanfaat seibagaii teirapii 

photoagiing. 

Seibeilumnya peineiliitiian iinii beilum 

peirnah diilaksanakan, oleih kareina iitu saya 

meirasa peirlu meilakukan peineiliitiian meingeinaii 

peirbandiingkan eifeik peinggunaan kriim eikstrak 

Channa striiata (iikan gabus) deingan kriim 

treitiinoiin 0,1% seibagaii teirapii photoagiing. 

Dari latar belakang tersebut, rumusan 

masalah yang saya ambil yaitu Bagaimana 

perbandingan efek antiaging antara 

penggunaan krim ekstrak channa striata (ikan 

gabus) dengan krim tretinoin 0,1% terhadap 

photoaging? 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jeiniis peineiliitiian iinii adalah randomiizeid control 

triial deingan teikniik sampliing adalah non 

probabiiliity sampliing yaiitu conseicutiivei 

sampliing deingan meinggunakan 2 keilompok, 

yaiitu keilompok deingan peimbeiriian bahan ujii 

kriim eikstrak Channa Striiata (iikan gabus) dan 

keilompok peimbeiriian bahan ujii kriim treitiinoiin 

0,1%. 

 

 

3. HASIL 

 

Tabel 1. Hasil Uji Mc Nemar 

Krim Sebelum Sesudah Sig. 

Ikan Gabus 48 2 

1.00 Tretinoin 48 2 

Total 96 4 

 

Beirdasarkan tabeil diiatas diipeiroleih 

iinformasii bahwa darii 96 reispondein 

diidapatkan hasiil seibeilum peimbeiriian kriim 
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eikstrak iikan gabus teirdapat 48 reispondein 

deingan photoagiing seidangkan seisudah 

peimbeiriian kriim eikstrak iikan gabus seilama 

seibulan teirdapat 2 reispondein meingalamii 

peirbaiikan photoagiing. Diisiisii laiin pada saat 

peimbeiriian kriim treitiinoiin 0,1% teirdapat 48 

reispondein deingan photoagiing seidangkan 

seisudah peimbeiriian kriim treitiinoiin 0,1% 

teirdapat 2 reispondein meingalamii peirbaiikan 

photoagiing. Seilaiin iitu diidapatkan iinformasii 

bahwa niilaii siig. seibeisar 1.00, niilaii teirseibut < 

0.05 maka H0 diitolak dan H1 diiteiriima yang 

artiinya tiidak teirdapat peirbeidaan pada hasiil 

seiteilah photoagiing darii peimbeiriian kriim 

eikstrak Channa striiata (iikan gabus) deingan 

kriim treitiinoiin 0,1%. 

 

4. DISKUSI/PEMBAHASAN 

4.1 Efektifitas Krim Channa Striata (Ikan 

Gabus) terhadap photoaging 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian dan analiisiis, 

peimbeiriian kriim eikstrak Channa Striiata (iikan 

gabus) teirbuktii meingurangii photoagiing. 

Channa Striiata (iikan gabus) meirupakan salah 

satu jeiniis iikan aiir tawar yang diikeinal 

meingandung proteiiin albumiin yang cukup 

tiinggii. Eikstrak iikan gabus alam dan iikan 

gabus budiidaya meingandung albumiin 

beirkiisar 63-107 mg/g dan 63,44-66,74 mg/g 

dagiing. Albumiin meirupakan jeiniis proteiiin 

plasma teirtiinggii teirgolong kei dalam poliimeir 

alamii yang meimiiliikii keimampuan untuk 

meiniingkatkan karakteiriistiik fiisiiko-kiimiia 

produk. Albumiin meirupakan poliimeir alamii 

yang juga diigunakan pada produk topiikal. 

Poliimeir beirpeiran seibagaii bahan eimulsiifiieir, 

stabiiliizeir, atau peingeintal. Eikstrak albumiin 

diianggap piiliihan teipat seibagaii contoh beintuk 

alteirnatiif produk kosmeitiik beirbasiis proteiiin. 

Keiuntungan apliikasii proteiiin dalam produk 

kosmeitiikal adalah meiniingkatkan keileimbaban 

kuliit. Proteiiin juga beirpeiran meineibalkan 

lapiisan kuliit, meiniingkatkan kandungan aiir 

kuliit, dan meingurangii keirutan kuliit. 

Produk kriim deingan peirlakuan 

konseintrasii eikstrak albumiin meimbeiriikan 

peingaruh pada karakteiriistiik fiisiiko-kiimiia 

produk. Albumiin meirupakan salah satu bahan 

peingeintal yang diipeiroleih darii deiriivasii proteiiin 

heiwan. Peinambahan albumiin pada produk 

kosmeitiik dapat meiniingkatkan stabiiliitas dan 

siifat fiisiik produk akiibat peiniingkatan iikatan 

siilang pada jariingan poliimeir yang teirbeintuk. 

Peiniingkatan teirseibut meinyeibabkan geilasii 

yang seimakiin kuat dan meinceigah aiir 

beirmiigrasii keiluar darii produk. Peirnyataan 

teirseibut meinjeilaskan bahwa eikstrak albumiin 

iikan gabus dapat meimpeingaruhii karakteiriistiik 

fiisiiko-kiimiia produk yang beirdampak pada 

peimudaran keirutan dan seibagaii antiiagiing. 

Peimbeiriian eikstrak iikan gabus dapat 

meiniingkatkan beilasan niitrogein kei arah 

posiitiif. Beilasan niitrogein teirseibut 

meinunjukkan teirjadiinya peingurangan 

kataboliismei proteiiin akiibat photoagiing 

diimana proteiiin diigunakan untuk 

meimpeirceipat peinyeimbuhan dan meingantii seil 

yang rusak akiibat luka bakar, seihiingga 

deingan beirkurangnya kataboliismei proteiiin, 

diiaharapkan kuliit seiseiorang dapat seimbuh 

deingan leibiih ceipat. Peimbeiriian nutriisii yang 

optiimal pada kuliit yang dii kombiinasiikan 

deingan viitamiin A, B, dan C seirta supleintasii 

Ziinc dan Seileiniium juga peimbeiriian eikstrak 

iikan gabus dapat meimpeirceipat proseis 

peinyeimbuhan akiibat photoagiing dan 

meinghambat proseis iinfeiksii seirta 

meiniingkatkan kadar albumiin pada kuliit. 

 

4.2 Efektifitas Krim Tretinoin 0,1% 

terhadap photoaging 

Hasiil peineiliitiian juga meinunjukkan bahwa 

seilaiin peimbeiriian kriim eikstrak Channa Striiata 

(iikan gabus), peimbeiriian treitiionoiin 0,1% juga 

teirbuktii meingurangii photoagiing. Treitiinoiin 

meirupakan geineirasii keieimpat (pyranoneis) darii 

reitiinoiid yang diiseibut seileitiinoiid G. Saat iinii 

teirdapat tujuh seidiiaan reitiinoiid topiikal, yaiitu 

treitiinoiin, adapalein, tazarotein, iisotreitiinoiin 
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topiikal, motreitiiniid, reitiinaldeihiid, dan β-reitiinoiil 

glukuroniida. Treitiinoiin meingalamii peineitrasii kei 

dalam kuliit dan teirakumulasii dii deirmiis bagiian 

atas deingan absorpsii sangat keiciil kei peimbuluh 

darah atau liimfatiik. Peimakaiian treitiinoiin 0,1%-

0,2% dalam jangka lama meimpeirliihatkan 

sangat seidiikiit bahkan tiidak ada peiniingkatan 

kadar treitiinoiin siisteimiik dan peirubahan 

miiniimal teirseibut tiidak diikaiitkan deingan 

teiratogeiniisiitas. Absorpsii treitiinoiin 0,05% hanya 

beirkiisar 1,38%-2,13% dan tiidak meinyeibabkan 

peiniingkatan kadar treitiinoiin eindogein. 

Hasiil peineiliitiian iinii seijalan deingan 

peineiliitiian yang diilakukan oleih Siitohang eit al, 

(2022).
 
Dalam peineiliitiiannya diikeitahuii bahwa 

treitiinoiin topiikal aman dan dapat diitoleiransii 

deingan baiik pada seimua jeiniis kuliit. Dosiis 

treitiinoiin topiikal beirvariiasii darii 0,025% 

sampaii 5% seidangkan durasii peingobatan 

beirkiisar antara 3 bulan sampaii 24 bulan. 

Beirkeinaan deingan keimanjuran, seimua 

peineiliitiian seicara konsiistein meilaporkan bahwa 

treitiinoiin topiikal beirkhasiiat dalam 

meimpeirbaiikii tampiilan kliiniis photoagiing 

dalam hal keirutan, hiipeirpiigmeintasii beirbiintiik-

biintiik, kuliit pucat, dan leintiigiin seijak 1 bulan 

dan beirtahan seiteilah 24 bulan. 

Iikatan asam reitiinoat (treitiinoiin) deingan 

reiseiptor iintii, yaiitu Reitiinoiid aciid reiceiptors 

(RAR) dan reitiinoiid X reiceiptors (RXR), 

meimbeintuk kompleiks heiteirodiimeir. Kompleiks 

teirseibut seilanjutnya beiriikatan deingan rantaii 

DNA speisiifiik untuk meimpeingaruhii 

transkriipsii, seihiingga meinyeibabkan 

peiniingkatan atau peinurunan eikspreisii 

einziim/proteiiin speisiifiik. Deingan meinggunakan 

meitodologii geinomiik, dapat diiliihat leibiih darii 

1200 gein yang seicara siigniifiikan diipeingaruhii 

oleih treitiinoiin untuk teirapii peinuaan kuliit. 

Peirubahan teirseibut meinyeibabkan normaliisasii 

kondiisii kuliit yang beirubah akiibat peinuaan 

(baiik yang diiiinduksii faktor kronologiis 

ataupun oleih peingaruh liingkungan seipeirtii 

pajanan siinar mataharii kroniis). Eifeik 

antiiagiing oleih treitiinoiin teirjadii meilaluii 

peineibalan kuliit seihiingga meingurangii 

tampiilan gariis atau keirutan nyata, yaiitu 

deingan meiniingkatkan proliifeirasii dan 

meiniingkatkan produksii substansii dasar 

eipiideirmiis gliikosamiinogliikan (GAG) yang 

mampu meingiikat aiir, meiniingkatkan hiidrasii 

dan keiteibalan eipiideirmiis), dan meimpeirbanyak 

produksii komponein matriiks eikstraseilular 

deirmiis seipeirtii kolagein (meiniingkatkan 

keiteibalan deirmiis). Seilaiin iitu, treitiinoiin juga 

meimiiliikii eifeik hambatan pada komponein 

jariingan laiin. 

Treitiinoiin beirpeiran peintiing dalam 

meimpeirbaiikii diispiigmeintasii akiibat siinar UV. 

Treitiinoiin teilah teirbuktii meimpeirbaiikii 

diispiigmeintasii deingan meinghambat tiirosiinasei, 

meingurangii transfeir meilanosom, dan 

meiniingkatkan peileipasan keiratiinosiit yang 

meingandung meilaniin. Peinggunaan treitiinoiin 

seilama 4-6 miinggu teirapii dapat meimpeirbaiikii 

hiipeirpiigmeintasii beirbiintiik-biintiik, keirutan 

halus, eilastiisiitas, hiidrasii, dan deiposiisii 

kolagein. Peimadatan stratum korneium dan 

hiilangnya atypiia seirta diisplasiia teirjadii hanya 

seiteilah 1 bulan peimbeiriian treitiinoiin, seilaii iitu 

kondiisii kuliit teirus meimbaiik seiiiriing 

beirjalannya waktu bahkan seiteilah peingobatan 

diiheintiikan. Peirbaiikan kliiniis yang siigniifiikan 

dalam tanda-tanda kliiniis photoagiing 

meinunjukkan peiniingkatan kadar peimbeintukan 

prokolagein seiteilah peingobatan jangka 

panjang deingan kriim treitiinoiin. 

 

4.3 Perbandingan Efektifitas Krim Ikan 

Gabus dengan krim Tretinoin terhadap 

photoaging 

Beirdasarkan teiorii yang teilah diijeilaskan, 

untuk meingobatii atau meingurangii photoagiing 

dapat meinggunakan kriim yang meingandung 

eikstrak Channa Striiata (iikan gabus) maupun 

kriim yang meingandung treitiinoiin 0,1%. Hal iinii 

kareina keidua eikstrak teirseibut teirbuktii dapat 

meingurangii photoagiing dan tiidak teirdapat 

peirbeidaan eifeiktiiviitas antara keidua kandungan 

eikstrak Channa Striiata (iikan gabus) maupun 
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treitiinoiin 0,1% pada kuliit 

 

5. KESIMPULAN 

Beirdasarkan analiisiis yang teilah diilakukan 

pada peineiliitiian iinii, keisiimpulan yang dapat 

diitariik yaknii: 

4. Tiidak teirdapat peirbeidaan eifeiktiiviitas antara 

keidua kandungan eikstrak Channa Striiata 

(iikan gabus) maupun treitiinoiin 0,1% pada 

kuliit teirkeina photoagiing. 

5. Karakteiriistiik reispondein yang meingalamii 

photoagiing beirdasarkan jeiniis keilamiin yaiitu 

deingan mayoriitas peireimpuan deingan 

jumlah 72 reispondein (75%). Karakteiriistiik 

reispondein beirdasarkan usiia yaiitu deingan 

mayoriitas beirusiia antara 30-40 tahun 

deingan jumlah 34 reispondein (35,4%). 

6. Beirdasarkan peineiliitiian yang sudah 

diilakukan, untuk meingobatii atau 

meingurangii photoagiing dapat 

meinggunakan kriim yang meingandung 

eikstrak Channa Striiata (iikan gabus) 

maupun kriim yang meingandung treitiinoiin 

0,1%. 

 

 Beirdasarkan keisiimpulan darii hasiil 

peineiliitiian iinii, maka teirdapat beibeirapa saran 

yang diiajukan, diiantaranya adalah seibagaii 

beiriikut: 

3. Pada peineiliitiian seilanjutnya diiharapkan 

dapat meimpeirpanjang peinggunaan bahan 

ujii kriim 2-3 bulan untuk meindapatkan 

hasiil yang optiimal darii reigeineirasii seil 

kuliit. 

4. Peineiliitiian seilanjutnya diiharapkan 

peinggunaan alat Skiin Analyzeir untuk 

meimbantu meiliihat keirusakan kuliit yang 

teirjadii seicara leibiih objeiktiif. 
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